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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin
dapat dilihat pada tabel berikut :
1. Konsonan
HurufArab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak di
lambangkan
Tidak di lambangkan
ب Ba b Be
ت Ta t Te
ث Sa s es (dengan titik di atas)
ج Jim j Je
ح Ha h ha (dengan titik di bawah)
خ Kha kh ka dan ha
د Dal d De
ذ Zal ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra r Er
ز Zai z Zet
س Sin s Es
ش Syin sy es dan ye
ص Sad s es (dengan titik di bawah)
ض Dad d de (dengan titik di bawah)
ط Ta t te (dengan titik di bawah)
ظ Za z zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ Apostrof terbalik
غ Gain g Ge
ف Fa f Ef
ق Qaf q Qi
ك Kaf k Ka
ل Lam l El
م Mim m Em
ن Nun n En
و Wau w We
ھ Ha h Ha
ء hamzah ’ Apostrof
Y Ya Ye
xHamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa di
beritanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda( ’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal Bahasa Indonesia, terdiri atas
vocal tunggal atau menoftong dan vocal rangkap atau dipotong.
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َا Fathah a a
 ِا Kasrah i i
 ُا Dammah U u
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َٔى Fathah dan yaa’ Ai a dani
 َؤ Fathah dan wau Au a dan u
Contoh:
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa
 َلْﻮَھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
Harakat dan
Huruf
Nama Huruf dan
Tanda
Nama
 َى…│  َا … Fathahdanalifatauyaa’ A a dan garis di
atas
xi
ى Kasrahdanyaa’ i I dan garis di
atas
 ُو Dhammmahdanwaw u u dan garis di
atas
Contoh:
تﺎﻣ : maata
ﻰَﻣَر : ramaa
ﻞْﯿِﻗ : qiila
 ُتْﻮُﻤَﯾ : yamuutu
4. Taa’ marbuutah
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah
yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah,
transliterasinya adalah [t]. sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut
terpisah, maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h].
Contoh :
 ُﺔَﺿْوَﺮِﻟﺎَﻔ ْطَْﻻا : raudah al- atfal
 ُﺔَﻨ ْﯾِﺪَﻤﻟاُﺔَﻠِﺿﺎَﻔْﻟا : al- madinah al- fadilah
 ُﺔَﻤْﻜِﺤ ْﻟا : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab di lambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( َ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf  (konsonan ganda) yang diberitanda syaddah.
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Contoh :
ﺎَﻨﱠﺑَر : rabbanaa
ﺎَﻨْﯿ ﱠﺠَﻧ : najjainaa
 ﱡﻖَﺤْﻟا : al- haqq
 َﻢ ﱢﻌُﻧ : nu”ima
 ﱞوُﺪَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan di dahului oleh
huruf kasrah ( ّﻲِﺑ) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i.
Contoh :
 ﱞﻲِﻠَﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly)
 ﱞﻲِﺑَﺮَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
لا (aliflam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf
syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi
huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh :
 ُﺲﻤﱠﺸﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ُﺔَﻟَﺰﻟ ﱠﺰﻟَا : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔَﻔَﺴﻠَﻔ ْﻟَا : al-falsafah
 ُدَﻼِﺒ ْﻟَا : al-bilaadu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
xiii
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif.
Contoh :
 َنْوُﺮُﻣْﺎَﺗ : ta’muruuna
 ُعْﻮﱠﻨﻟا : al-nau’
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un
 ُتْﺮُِﻣا : umirtu
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa
Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan
bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau
lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dariAl-Qur’an), al-
hamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian
dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh
Fizilaal Al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
9. Lafz al- Jalaalah ( ّٰﷲ)
Kata “Allah” yang di dahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh :
 ِ ّٰ ﺎُﻨ ْﯾِد diinullah  ِ ّٰﷲﺎِﺑ billaah
xiv
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh :
hum fi rahmatillaah
10. Huruf Kapital
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bilanama diri di dahului oleh kata sandang (al-), maka
yang di tulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul refrensi yang di dahului oleh
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan
rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). contoh:
Wa ma Muhammadunillaarasul
Inna awwalabaitinwudi’ alinnasilallazii bi bakkatamubarakan
Syahruramadan al-laziiunzilafih al-Qur’a
Nazir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al- Farabi
Al-Gazali
Al-Munqiz min al-Dalal
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan
Abu (bapak dari) sebagainama kedua terakhirnya, maka ke dua nama terakhir
xv
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi. Contoh:
Abu Al-WafidMummadIbnRusyd, ditulismenjadi: IbnuRusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulismenjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang di lakukan adalah :
swt. = subhanallahuwata’ala
saw. = sallallahu ‘alaihiwasallam
r.a = radiallahu ‘anhu
H = Hijriah
M = Masehi
QS…/…4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4
HR = Hadis Riwayat
ABSTRAK
NAMA : MUSDALIFAH
NIM :10300113148
JUDUL :Tinjauan Yuridis Terhadap Pengeboman Ikan Di Laut
Wilayah Hukum Polres Pangkajenne dan Kepulauan
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Tahun 2014-2015)
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana TinjauanYuridis Terhadap
Pengeboman Ikan Di Laut Wilayah Hukum Polres Pangkajene dan Kepulauan
Persfektif Hukum Islam (Studi Kasus Tahun 2014-2015). Pokok masalah tersebut
selanjutnya di rincikan ke dalam beberapa sub masalah atau pertanyataan
penelitian, yaitu: 1) Bagaimana dampak dari kegiatan pengeboman ikan, 2)
Bagaimana upaya yang harus dilakukan oleh masyarakat maupun pemerintah
dalam menanggulangi penggunaan bom ikan,3) Bagaimana pandangan Islam
terhadap pengeboman ikan.
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif lapangan dengan pendekatan
penelitian yang dipergunakan adalah : pendekatan syar’i dan pendekatan
sosiologis. Adapun sumber data penelitian ini adalah : pegawai negeri sipil,
nelayan, mahasiswi, Tokoh Agama. Selanjutnya metode pengumpulan data yang
digunakan adalah Observasi, wawancara, daftar pertanyaan, dan studi
kepustakaan. Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui
empat tahapan, yaitu : Klasifikasi data, reduksi data, koding data, dan editing data.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan melakukan penangkapan
ikandi sebagian wilayah kabupaten Pangkep dengan mengunakan bom ikan
merupakan kegiatan mata pencarian (sebagian) masyarakat nelayan kabupaten
Pangkep dalam memenuhi kebutuhan pokok, karena nelayan kabupaten Pangkep
lebih suka menangkap ikan dalam waktu yang singkat, efisien, murah dan
mendapatkan ikan hasil tangkapan yang banyak. Masyarakat nelayanini, tidak
mengetahui dampak yang akan di timbulkan kedepannya dia Cuma memikirkan
dirinya sendiri tanpa sadar atas akibat yang akan di timbulkan.Penggunaan bahan
peledak dan racun oleh nelayan atau orang yang tidak bertanggung jawab sangat
merugikan bagi biota laut seperti ikan dan terumbuh karang, selain itu dampak
yang di timbulkan tidak tanggung-tanggung merusak kehidupan di dalam laut.
Implikasi penelitian Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti
menyarankan bahwa : 1.Pemerintah dan aparat  penegak hukum agar lebih aktif
melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang akibat dari destructiv fishing,
2.Disarankan penjatuhan sanksi terhadap pelaku tindak pidana destructiv fishing
bisa memberikan efek jerah bagi pelaku dan masyarakat nelayan secara umum, 3.
Dalam hal pengawasan sebaikanya di lakukan upaya-upaya  sebagai beriku :
a.Perlu dilakukan peningkatan sumber daya manusia, b.Perlu adanya peningkatan
sarana dan perasana penunjang oprasional, c. Perlu adanya operasi secara rutin,
terpadu, terkoordinasi dan dirahasiakan dengan terlebih dahulu di bentuk tim
gabungan instansi-instansi terkait. 3. Dalam Islam eksploitasi secara berlebihan
dapat merusak ekosistem alam dan Allah juga melarang ummatnya untuk tidak
berbuat”kerusakan di darat maupun dilaut” Qs. ar-Ruum/30:41 sebaiknya sebagai
ummat yang beriman memanfaatkan alam dengan sebaik-baiknya. Mencari rejeki
di jalan Allah tidak mendzalim sesama mahkluk ciptaan Tuhan. Agar generasi
yang akan datang dapat menikmatinya di kemudian hari.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia sebagai daerah tropis, mempunyai keanekaragaman hayati, baik
di darat maupun di laut, yang tinggi khususnya di wilayah pesisir, tingginya
keanekaragaman hayati tidak lepas dari kondisi geofisik dan letak geografis
perairan Indonesia. Seperti diketahui bahwa Indonesia merupakan salah satu
Negara kepulauan terbesar di dunia, dengan 17.508 buah pulau yang membentang
sepanjang khatulistiwa dan 1.760 km dari utara ke selatan. Luas daratan Negara
Indonesia mencapai 1,9 km2 dan luas perairan laut tercatat sekitar 7,9 km2. lebih
lanjut Negara Indonesia mempunyai panjang garis pantai  sekitar 81.791 km, yang
merupakan pantai terpanjang kedua di seluruh  dunia, setelah Canada. Panjangnya
perairan dangkal ini tumbuh subur dan tingginya keanekaragaman jenis organisme
penghuninya. Organisme-organisme ini tersebar ke seluruh sub-sistem yang ada di
ekosistem perairan pesisir laut tropis, di samping itu ekosistem tersebut diketahui
juga mempunyai potensi yang sangat besar untuk menunjang produksi perikanan.1
Produktivitas primer di perairan pesisir dapat mencapai lebih dari 10.000
gr C/m2/th. Nilai produktivitas primer ini adalah sangat tinggi atau jauh lebih
tinggi di bandingkan dengan produktivitas primer di perairan laut dangkal pada
umumnya,yaitu sekitar 100 gr C/m2/th atau di perairan laut dalam yang hanya
sekitar 50 gr C/m2/th.2
Keanekaragaman bentuk kehidupan yang kini terdapat pada pemanfaatan
habitat bahari, organisme-organisme bahari tidak tersebar merata di seluruh
1Supriharyono, Konservasi Ekosistem Sumberdaya Hayati, (Cet, ke-1, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar,2009), h. 17
2Supriharyono, Konservasi Ekosistem Sumberdaya Hayati, h. 17
2lautan, lingkungan bahari dapat dibagi secara garis besar sebagai lingkungan
pelagic dan lingkungan dasar atau benthic, dalam lingkungan pelagic, perairan
dibagi menjadi bagian neritic, yang ada diatas landasan benua, dan perairan lautan
bebas diluar landasan benua. Lingkungan benthic dibedakan juga oleh beberapa
zona supralittoral  diatas permukaan air pasang tertinggi, intertidal (bantaran
pasang) atau littoral yang terletak dipermukaan pasang naik dan surut, lingkungan
sublittoral terletak diluar batas air surut.3
Sumber daya hayati dengan segala keanekaragamannya mempunyai
peranan yang besar dalam menjamin kelestarian pradaban suatu bangsa.
Kemampuan mengelolah pengeksploitasinya secara berkelanjutan, juga kemahiran
dalam mendapatkan alternatif bagi suatu komoditas, kekayaan alam Indonesia
meliputi :pertama, sumber daya yang tak terhabiskan (trus menerus ada),
misalnya sinar surya, angin, dan arus laut. Kedua, sumber daya alam tak
terpulihkan (tidak dapat diperbaharui), misalnya minyak, mineral, dan gas. Ketiga,
sumber daya alam terpulihkan (dapat diperbaharui), misalnya air, hutan, dan
teknologi, serta sumber daya manusia yang menguasainya. Kesemuanya
merupakan unsur pembentukan lingkungan hidup yang melahirkan gejala
fenomena alam berupa ekosistem yang unik, tetapi beraneka ragam.
Keanekaragaman alam dalam bentuk inilah yang tersedia bagi bangsa Indonesia
untuk di manfaatkan secara bijaksana, guna menunjang kehidupan bangsa dan
Negara.4
Pemanfaatan sumberdaya alam di wilayah pesisir yang tidak terkendali
dapat menyebabkan kerusakan sumberdaya alam itu sendiri. Ada beberapa
aktivitas manusia yang diketahui sangat berpotensi menyebabkan kerusakan di
3Mulyono, Ilmu Lingkungan, (Cet, ke-1, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), h. 6.
4Bahaking Rahman,dkk, Pengetahuan Lingkungan, (Makassar: Alauddin press ,2009),  h,
41.
3lingkungan wilayah pesisi dan laut. Aktivitas-aktivitas manusia tersebut dapat
dikelompokkan menjadi beberapa macam, yaitu pemukiman, pertanian, perikanan,
industri, pariwisata (bahari), pengrusakan, transfortasi laut (termaksud pelabuhan),
pertambangan dan energi. Aktivitas-aktivitas ini ada yang bersifat langsung, yaitu
langsung merusak ekosistem sumberdaya alam di wilayah pesisir, misalnya
penangkapan ikan dengan menggunkan bahan peledak, pengerukan dasar alur
pelayaran, pembuangan sauh (jangkar) perahu-perahu di daerah-daerah karang
pengambilan karang untuk bahan bangunan dan atau hiasan akuarium (aquarium
trade), dan tidak langsung, yaitu melalui limbah bahan sisa produksi yang
dibuang di wiayah pesisir. Limbah bahan tersebut dapat mencemari lingkungan
sumberdaya alam, khususnya hayati, di wilayah pesisir.5
Peningkatan jumlah penduduk dan kualitas hidup manusia yang diikuti
dengan perubahan pola komsumsi masyarakat, memungkingkan permintaan
terhadap ikan akan semakin meningkat, hal ini setelah diketahuinya bahwa ikan
merupakan makanan dengan protein tinggi dan rendah kolestrol. Walaupun secara
umum hasil tangkapan tersebut masih berada di bawah kapasitas maksimum
lestari, namun ada kecenderungan bahwa tekanan penangkapan ikan hanya terjadi
di wilayah-wilayah tertentu saja, sehingga terjadi kondisi lebih tangkap (over
fishing) yang mengakibatkan timbulnya kerusakan alam atau lingkungan.6
Timbulnya kerusakan alam atau lingkungan hidup merupakan akibat
perbuatan manusia, meskipun manusia diberi tanggung jawab atau amanah oleh
Allah sebagai khalifa dibumi ini. Manusia mempunyai daya kreatif dan inisiatif,
sedangkan makhluk-makhluk lainya tidak memilikinya. Kebudayaan manusia
makin lama makin maju sesuai dengan perkembangan dan kemajuan ilmu
5Supriharyono, Konservasi Ekosistem Sumberdaya Hayati, h. 131
6Supriharyono,Konservasi Ekosistem Sumberdaya Hayati, h. 218
4pengetahuan dan teknologi. Sejalan dengan kemajuan tersebut, perkembangan
persenjataan dan alat perusak lingkungan ikut maju dan berkembang, kerusakan
lingkungan diperparah dengan banyaknya kapal-kapal tengker yang membawa
minyak seringkali mengalami kebocoran sehingga air laut (bahkan sampai
kesungai) menjadi beracung dan tercemar akibatnya, saling menggangu aktifitas
manusia juga menyebabkan tercemarnya atau matinya ikan atau biota laut lainnya,
lebih dasyat dari yang diatas  pengeboman ikan dan senjata kimia lainya.
Akibatnya (keparahan), selain banyak manusia (menewaskan, melukai, trauma,
sters, dan tekanan psikologis lainnya), juga terjadi kerusakan lingkungan yang
berkepanjangan.7
Semua kerusakan sebagaimana dikemukakan merupakan akibat dari
keserakahan manusia (mengekploitasikan lingkungan habis-habisan). Oleh karena
itu, sejak awal Allah memperingatkan adanya akibat buruk dari ulah manusia
tersebut. Dalam surah Ar-ruum (30) ayat 41.
                          
   
Terjemahnya:
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena perbuatan
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).
Secara yuridis Berdasarkan Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004
tentang Perikanan dan Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perubahan
Atas Undang-undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan, dikenal beberapa
jenis delik perikanan, diatur dalam pasal 86 sampai pasal 101. adapun delik
7Otto Soemarwoto, Analisis Mengenai Dampak Lingkungan, ( cet, ke-12, Yogyakarta:
Gadjah Mada University Pres, 2007 ), h. 79
5perikanan ini terbagi atas, delik pencemaran, pengrusakan sumberdaya ikan serta
penangkapan ikan dengan menggunakan bahan peledak, delik pengelolaan
sumberdaya ikan dan delik usaha perikanan tanpa izin. Dalam tulisan ini penulis
akan mengkaji delik pencemaran, pengerusakan sumberdaya ikan serta
penangkapan ikan dengan menggunakan bahan terlarang.
Penggunaan bahan kimia, bahan biologis, bahan peledak, alat dan/atau
cara, dan/atau bangunan yang dapat merugikan dan/atau membahayakan
kelestarian sumber daya ikan dan lingkungannya yang tidak saja mematikan ikan
secara langsung, tetapi dapat pula membahayakan kesehatan manusia dan
merugikan nelayan serta pembudi daya ikan. Apabila terjadi kerusakan sebagai
akibat penggunaan bahan dan alat yang dimaksud, pengembalian keadaan semula
akan membutuhkan waktu yang lama, bahkan mungkin mengakibatkan
kepunahan.8
penggunaan alat penangkap ikan yang tidak sesuai dan yang sesuai dengan
syarat atau standar yang di tetapkan untuk tipe alat tertentu oleh Negara termasuk
juga didalamnya alat penangkapan ikan yang dilarang oleh negara. Pelarangan
penggunaan alat penangkapan ikan dan/atau alat bantuh penangkapan ikan
diperlukan untuk menghindari adanya penangkapan ikan dengan menggunakan
peralatan yang dapat merugikan kelestarian sumber daya ikan dan lingkungannya.
Hal itu dilakukan mengingat wilayah pengelolaan perikanan Indonesia sangat
rentan terhadap penggunaan alat penangkapan ikan yang tidak sesuai dengan ciri
khas alam, serta kenyataan terdapatnya berbagai jenis sumber daya ikan di
Indonesia yang sangat bervariasi, menghindari tertangkapnya jenis ikan yang
8Suharto, Limbah Kimia dalam Pencemaran Udara dan Air, ( Ed. Pertama, Yogyakarta:
Andi Offset, 2011), h. 61
6bukan menjadi target penangkapan.9Dengan banyaknya penangkapan ikan dengan
cara merusak, terumbu karang yang kondisinya menurun akan kehilangan nilai
karena menjadi kurang produktif. Suatu terumbu karang yang sehat dapat
menghasilkan hasil perikanan yang baik dalam setahun. Hasil suatu terumbu
karang yang rusak akibat destructive fishing menjadi berkurang dalam setahun.
Meskipun hanya sebagian yang rusak, terumbu karang tidak dapat pulih ke tingkat
produktivitas tinggi. Terumbu karang yang telah dibom hanya memberikan
keuntungan kecil sementara bagi pengebom ikan, memberikan kerugian besar
yang berjangka panjang bagi masyarakat Indonesia.
Menurut sejarah penangkapan ikan dengan menggunakan bom ikan di
mulai pada waktu perang tahun 1957-1959. Ketika itu tentara dari pusat di
datangkan ke Sulawesi utara untuk memberi pasukan yang besar di butuhkan ikan
dengan jumlah yang banyak untuk memenuhi kebutuhan lauk pauk, maka
seseorang koki (juru masak) tentara mengajak beberapa nelayan menangkap ikan
dengan menggunakan granat yang dia miliki dan ternyata berhasil mendapatkan
ikan yang banyak dalam waktu yang singkat. Setelah itu, ia mengajarkan cara
penggunaanya dan membagikannya kepada nelayan, semenjak saat itu mulailah
dikenal  oleh nelayan cara menangkap ikan dengan bom.
Tahun 1979, Indonesia sudah aman, warga negara sipil dilarang
menyimpan senjata apiatau bom dan sekaligus perintah melarang menangkap ikan
dengan bom atau sejenisnya. Tetapi nelayan berupaya merakit bom sendiri
dengan cara  memotong sisa peluru yang tidak terpakai untuk di ambil mesiunya
dijadikan bom ikan yang di masukkan kedalam botol.
Terumbu karang Indonesia adalah suatu dasar bagi struktur ekonomi dan
sosial di kawasan ini, namun keadaannya dalam kondisi sangat terancam. Untuk
9Kusnadi, keberdayaan Nelayan dan Dinamika Ekosistem Pesisir, (cet, ke-1, Yogyakarta
: Ar-Ruzz Media, 2009), h. 37.
7mengelola terumbu karang dibutuhkan implementasi rencana pengelolaan yang
menggabungkan koleksi data dasar status terumbu karang, hasil pemantauan yang
terus menerus, strategi implementasi, dan pengelolaan yang adaptif. Karena setiap
lokasi berbeda, maka strategi yang berskala luas mungkin saja dibutuhkan untuk
mengelola sumberdaya secara lebih baik. Pengelolaan yang efektif akan
membutuhkan sumberdaya manusia yang berkualitas serta dukungan pendanaan.
Karena banyak tekanan pada terumbu karang yang berakar dari masalah sosial dan
ekonomi, pengelolaan juga harus melihat aspek lain. Upaya yang perlu ditekankan
adalah pengentasan kemiskinan, mata pencaharian alternatif, perbaikan
pemerintahan, dan peningkatan kepedulian masyarakat akan nilai terumbu karang
dan perikanan serta ancaman yang dihadapi keduanya. Bila diinformasikan
dengan baik dan didanai secara tepat, pemerintah setempat, LSM, tetua desa, dan
segmen-segmen kunci industri wisata, dapat menjadi pemelihara sumberdaya
pesisir yang sukses.
Di Sulawesi Selatan, kerusakan terumbu karang akibat bom ikan juga
terjadi. Saat ini, sekitar 55% terumbu karang di Sulawesi Selatan telah rusak
akibat bom ikan. Cara penangkapan ikan seperti ini telah merusak ekosistem yang
ada di bawah permukaan laut, termasuk terumbu karang. Tidak hanya terumbu
karangnya yang rusak, melainkan jutaan spesies biota laut yang unik bisa
terancam akibat pemboman ikan itu. Bom ikan biasanya terbuat dari potassium
nitrate, batu kerikil, dan minyak tanah yang dimasukkan dalam botol-botol mulai
botol minuman suplemen, botol bir, dan botol minuman keras. Berat setiap botol
kurang lebih setengah hingga dua kilogram. Setiap botol bom ini memiliki
spesifikasi berbeda-beda. Botol bom yang terbuat dari minuman suplemen
umumnya digunakan mengebom ikan dalam jumlah yang kecil mulai 1–5 kuintal
ikan. Sedangkan botol bom yang terbuat dari botol bir dipakai untuk mengebom
8ikan dalam jumlah yang besar hingga berton-ton. Satu bom seukuran botol
minuman suplemen mampu mematikan ikan hingga radius 15 meter dari titik
pengeboman sedangkan yang seukuran botol bir radiusnya 50 meter dari titik
pengeboman. Dengan banyaknya penangkapan ikan dengan cara merusak,
terumbu karang yang kondisinya menurun akan kehilangan nilai karena menjadi
kurang produktif. Suatu terumbu karang yang sehat dapat menghasilkan hasil
perikanan rata-rata 20 ton per tahun. Hasil suatu terumbu karang yang rusak
akibat destructive fishing hanya 5 ton per tahun. Meskipun hanya sebagian yang
rusak, terumbu karang tidak dapat pulih ke tingkat produktivitas.
Dari uraian latar belakang masalah diatas, fenomena hal tersebut menarik dikaji
bagi penulis dan untuk meneliti masalah ini serta memaparkan masalah ini dalam
bentuk skripsi dengan judul Tinjauan Yuridis Terhadap Pengeboman Ikan Di
LautWilayah Hukum Polres Pangkajenne Dan Kepulauan Perspektif
Hukum Islam (Studi Kasus Tahun 2014-2015).
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat dikemukakan pokok
masalah berikut ini :
Bagaimana Tinjauan yuridis terhadap pengeboman ikan dilaut wilayah hukum
polres pangkajenne dan kepulauan perspektif hukum Islam ( studi kasus tahum
2014-2015 )
Berdasarkan pokok masalah tersebut dapat dikemukakan sub masalah
berikut ini :
1. Bagaimana dampak dari kegiatan pengeboman ikan ?
2. Bagaimana Upaya yang harus dilakukan oleh masyarakat maupun
pemerintah dalam menanggulangi penggunaan bom ikan?
3. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap pengeboman ikan ?
9C. Fokus Penelitian dan Deskripsi fokus
Adapun judul penelitian ini adalah Tinjauan yuridis terhadap pengeboman
ikan di laut wilayah hukum polres pangkajenne dan kepulauan Perspektif hukum
Islam (studi kasus tahun 2014-2015). Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap
judul yang dimaksud, maka dijelaskan beberapa variabel berikut ini :
Tinjauan Yuridis berasal dari 2 kata yaitu kata “Tinjauan” dan “Yuridis” yang
dimana Tinjauan yang kata dasarnya adalah Tinjau yang di berikan akhiran “-
AN”yang berarti :“hasil meninjau; pandangan; pendapat ( sesudah menyelidiki,
mempelajari, dsb)”10
Kata arti Yuridis berasal dari kata Yuridisch yang di  berarti :“Yuridisch atau
Yuridis berarti menurut hukum; secara hukum; dari segi hukum” Yuridis juga
dapat diartikan sebagai Judicatuur; Rechtspraak atau pengadilan. Semua putusan
pengadilan harus memuat alasan-alasan dan dasar-dasar putusan itu, juga harus
memuat pula pasal-pasal tertentu dari peraturan-peraturan yang bersangkutan atau
sumber hukum tidak tertulis yang dijadikan dasar untuk mengadili.
Jadi Tinjauan Yuridis adalah suatu tinjauan terhadap suatu penerapan hukum
pada suatu Tindak Pidana yang terjadi. Tinjauan Yuridis sama halnya dengan
Hukum Pidana Materil yang dimana membahas mengenai tindak pidana apa yang
terjadi, siapa pelakunya, terpenuhi atau tidanknya unsur-unsur tindak pidana.
Pengeboman ikan ialah Merupakan kegiatan mall praktek dalam penangkapan
ikan atau pemanfaatan sumberdaya perikanan yang secara yuridis menjadi
pelanggaran hukum.
10Tim Penyusun Kamus Pusat, Kamus Besar Indonesia, (Cet.I;Jakarta: Balai
Pustaka,2001).1198
10
Hukum Islam adalah peraturan-peraturan dan ketentuan yang berkenaan
dengan kehidupan berdasarkan kitab Qur’an : Hukum syarak.11
tersebut, dan sesuaikah pertanggung jawaban dan sanksi yang diberikan terhadap
terdakwa pelaku tindak pidana.
D. Kajian Pustaka
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan literature meliputi :
1. KONSERVASI EKOSISTEM SUMBERDAYA HAYATI DI WILAYAH
PESISIR DAN LAUT TROPIS, karya Supriharyono
Dengan pokok pikiran sebagai berikut :
a. Ekologi penting sumberdaya hayati laut pesisir
b. Aktivitas perusak sumberdaya pesisir dan laut
c. Peran serta masyarakat
Buku ini membahas tentang prinsip-perinsip dasar tentang konservasi
sunberdaya laut di wilayah tropis, termaksud beberapa contoh kawasan konservasi
laut yang ada di Indonesia, buku ini merupakan cetak ke II, mengingat
perkembangan permasalahan lingkungan dan upaya pengelolaan atau kebijakan
pengelolaan yang telah dilakukan oleh pemerintah,
Buat penulis buku ini ada manfaatnya, terutama bagi pencinta lingkungan
laut, dan para mahasiswa yang mengambil matakuliah terkait  dengan topic ini,
khususya mahasiswa fakultas perikanan dan ilmu kelautan,MIPA, ilmu
lingkungan, mahasiswa pasca sarjana  program studi menejemen sumberdaya
pantai, menejemen ilmu lingkungan, menejemen kesehatan lingkungan dan lain
sebagainya.
2. HUKUM LINGKUNGAN DAN EKOLOGI PEMBANGUNAN, karya
SIAHAAN
11Pusat bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus bahasa Indonesia (Jakarta
2008), h.559
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Dengan pokok pikiran :
a. Kondisi-kondisi sosioekonomis dan kualitas lingkungan
b. Prinsip-prinsip hukum pengolahan lingkungan
c. Hak  kewajiban, dan kekuasaan pengolahan lingkungan hidup
Prinsip-prinsip pengelolaan lingkungan mengalami perubahan penting
berdasarkan UU No. 23 Tahun 1997 tentang pengelolaan lingkungan hidup
(UUPLH 1997). Seperti diketahui, UUPLH 1997 yang merupakan perubahan dari
UUPLH 1982, banyak mengakomodasi prinsip-prinsip yang dihasilkan ole heart
summit tahun 1992 ,yang lazim pila disebut dengan KTT Rio, prinsip-prinsip
KTT Rio dan UU No. 23 tahun 1997 serta beberapa peratran pelaksannya ,
merupakan muatan yang mewarnai revisi buku ini.
Oleh sebab itu, bagi para pembaca sangat menganjurkan agar buku ini
dapat dibaca dan dijadikan referensi dan digunakan seluas mungkin dikalangan
para peminat dan pencinta ilmu dan hukum lingkungan khususnya yang
mendalami bidang hukum lingkungan dan penerapanya dalam kenyataan, yang
dipadukan dengan hasil penelitian lapangan, hingga sunggu memberikan tinjauan
dan jangkauan yang cukup mantap dalam pelaksana prinsip-prinsip hukum
lingkungan sebagaimana termuat dalam UU No. 4 Tahun 1982.
3. DAMPAK PENCEMARAN LINGKUNGAN, Karya Wisnu Arya Wardana
Dengan pokok pikiran :
a. Pencemaran air
b. Dampak pencemaran lingkungan
c. Usaha penanggulangan dampak pencemaran lingkungan
Buku ini merupakan penunjang mata kuliah Teknik Analisis radioaktivitas
lingkungan yang penulis berikan kepada para mahasiswa jurusan teknik nuklir
fakultas teknik UGM, dan juga merupakan bagian dari mata kuliah keselamatan
12
kerja dan kesehatan lingkungan yang diberikan kepada para mahasiswa.Buku
Dampak pencemaran lingkungan ini ditulis dalam bahasa yang sederhana
sehingga muda dimengerti bagi para pembaca.
4. ILMU LINGKUNGAN Edisi 2, karya  Nyoman Wijayana
Dengan pokok pikiran sebagai berikut :
a. Ekosistem laut dan pantai
b. Upaya pengelolaan lingkungan hidup
c. Pendidikan dan pembinaan lingkungan
Buku ini memberikan gambaran dan pembahasaan serta solusi atas kondisi
lingkungan saat ini, kerusakan yang terjadi di mana-mana, di darat, air, dan udara.
kesadaran manusia masih sangat di perlu ditingkatkan  dan masih perlu diberikan
pemahaman tentang lingkungan, hanya satu bumi. Pemberian  bekal kepada
mahasiswa khususnya dan generasi muda pada umumnya, terhadap kesadaran,
berperilakuan dan bersikap yang positif terhadap lingkungan sangat penting
dilakukan dan cocok sekali buat referensi skripsi saya.
5. KUMPULAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN HUKUM
LAUT INDONESIA, karya Hadi Setia Tunggal
a. Undang-undang Republik Indonesia nomor 31 Tahun 2004
tentang perairan perikanan
b. Penjelasan atas Undang-undang Republik Indonesia nomor 31
Tahun 2004 tentang perikanan
c. Undang-undang Republik Indonesia nomor 45 Tahun 2009 tentang
perubahan atas Undang-undang nomor 31 tahun 2004 tentang
perikanan
Buku ini memuat kumpulan peraturan perundang-undangan hukum laut
Indonesia mulai dari pengelolaan wilayah pesisir, perikanan, lalu lintas perairan,
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pelabuhan, dan yang berhubungan dengan kelautan, semoga buku yang memuat
kumpulan peraturan perundang-undangan ini dapat bermanfaat bagi para
pembaca. Buku ini sangat bermanfaat sekali untuk di baca, dan menambah
pengetahuan kita tentang segalah hal yang berkaitan tentang kelutan, dalam buku
ini menjelaskan perubahan-perubahan undang-undang yang telah di
amandemenkan,  bagi para pembaca buku ini menjadi bahan acuan skripsi saya
yang berjudul tinjauan yuridis terhadap pengeboman ikan di laut wilayah hukum
polres Pangkajenne dan kepulauan.
E. Tujuan dan Kegunaan penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab
rumusan masalah yang dipaparkan di atas, yaitu :
a. Untuk mengetahui dari dampak pengeboman ikan di wilayah hukum polres
Pangkejenne dan Kepulauan  yang terjadi pada tahun 2014-2015
b. Untuk mengetahui upaya yang harus dilakukan oleh masyarakat maupun
pemerintah dalam menanggulangi penggunaan bom ikan ?
c. Untuk mengetahui pandangan Islam terhadap pengeboman ikan ?
2. Kegunaan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  kegunaan sebagai berikut:
a. Agar mampu menambah pemahaman bagi peneliti maupun pembaca terhadap
dampak yang akan di timbulkan dari penggunaan bom ikan
b. Agar dapat menjadi bahan pengetahuan oleh masyarakat maupun pemerintah
dalam menanggulangi penggunaan bom ikan.
c. Agar dapat menjadi bahan acuan di lihat dari perspektif hukum Islam.
15
BAB  II
TINJAUAN TEORITIS
A. Tinjauan Umum Tentang Pengeboman Ikan
1. Pengertian Pengeboman Ikan dan Sejarah Bom Ikan
a. Pengeboman ikan
Pengeboman ikan (Destructive fishing) merupakan kegiatan mall praktek
dalam penangkapan ikan atau pemanfaatan sumberdaya perikanan yang secara
yuridis menjadi pelanggaran hukum.
b. Sejarah singkat pengeboman ikan
Menurut sejarah penangkapan ikan dengan menggunakan bom ikan di
mulai pada tahun 1957-1959. Ketika itu tentara dari pusat di datangkan ke
Sulawesi utara untuk memberi pasukan yang besar di butuhkan ikan dengan
jumlah yang banyak untuk memenuhi kebutuhan lauk pauk, maka seseorang koki
(juru masak) tentara mengajak beberapa nelayan menangkap ikan dengan
menggunakan granat yang dia miliki dan ternyata berhasil mendapatkan ikan yang
banyak dalam waktu yang singkat. Setelah itu, ia mengajarkan cara penggunaanya
dan membagikannya kepada nelayan, semenjak saat itu mulailah dikenal oleh
nelayan cara menangkap ikan dengan bom.
Tahun 1979, Indonesia sudah aman, warga negara sipil dilarang
menyimpan senjata api atau bom dan sekaligus perintah melarang menangkap
ikan dengan bom atau sejenisnya. Tetapi nelayan berupaya merakit bom sendiri
dengan cara  memotong sisa peluru yang tidak terpakai untuk di ambil mesiunya
dijadikan bom ikan yang di masukkan kedalam botol.
2. Dasar Hukum dalam Undang-Undang Perikanan
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan
dan Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Undang-
undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan, dikenal beberapa jenis delik
perikanan, diatur dalam pasal 86 sampai pasal 101. Adapun delik perikanan ini
terbagi atas, delik pencemaran, pengrusakan sumberdaya ikan serta penangkapan
ikan dengan menggunakan bahan peledak, delik pengelolaan sumberdaya ikan dan
delik usaha perikanan tanpa izin. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 31
Tahun 2004 tentang perikanan.
Pasal 8
(1) Setiap orang dilarang melakukan penangkapan ikan dan/atau
pembudidayaan ikan dengan menggunakan bahan kimia, bahan biologis,bahan
peledak, alat dan/atau cara bagunan yang dapat mergikan dan/atau
membahayakan kelestarian sumber daya ikan dan/atau lingkungannya di wilayah
pengelolaan perikanan Republik Indonesia.
(2) Nahkoda atau pemimpin kapal perikanan, ahli penangkapan ikan, dan anak
buah kapal yang melakukan penangkapan ikan dilarang menggunakan bahan
kimia, bahan biologis, bahan peledak, alat dan/atau  bagunan yang dapat
merugikan dan/atau membahaykan kelestarian sumber daya ikan dan/atau
lingkungannya di wilayah pengelolahan perikanan Republik Indonesia
(3) Pemilik kapal perikanan, pemilik perusahaan perikanan, penanggung
jawab perusahaanperikanan,dan /atau operator kapal perikanan dilarang
menggunakan bahan kimia, bahan biologis, bahan peledak, alat dan/atau cara,
dan/atau bangunan yang dapat merugikan dan/atau membahayakan kelestarian
sumber daya ikan dan/atau lingkungannya di wilayah pengelolaan Perikanan
Republik Indonesia.
(4) Pemilik perusahaan pembudidayaan ikan, kuasa pemilik perusahaan
pembudidayaan ikan, dan/atau  penanggung jawab perusahaan pembudidayaan
ikan yang melakukan usaha pembudidayaan ikan yang melakukan usaha
pembudidayaan ikan dilarang menggunakan bahan kimia, bahan biologis, bahan
peledak, alat dan/atau cara, dan/atau bangunan yang dapat merugikan dan/atau
membahayakan kelestarian sumber daya ikan dan/atau lingkungannya di wilayah
pengelolaan perikanan Republik Indonesia.
(5) Penggunaan bahan kimia, bahan biologis, bahan peledak, alat dan/atau
cara, dan/atau bagunan untuk penengkapan ikan dan/atau pembudidayaan ikan
sebagaimana yang di maksud pada ayat (1), di perbolehkan hanya untuk
penelitian.
Ketentuan lebih lanjut mengenai penggunaan bahan kimia,bahan biologis,
bahan peledak, alat dan/atau cara, dan/atau bagunan sebagaimana dimaksud pada
ayat (5) , diatur dengan peraturan pemerintah.
17
Penjelasan pada Pasal 8
Ayat (1)
Penggunaan bahan kimia, bahan biologis, bahan peledak, alat dan/atau
cara, dan/atau bangunan yang dapat merugikan dan/atau membahayakan
kelestarian sumber daya ikan dan lingkungannnya tidak saja mematikan ikan
secara langsung, tetapi dapat pula membahayakan kesehatan manusia dan
merugikan nelayan serta pembudidayaan ikan. Apabila terjadi kerusakan sebagai
akibat penggunaan bahan dan alat dimaksud, pengembaliaan keadaan semula akan
membutuhkan waktu yang lama, bahkan mungkin mengakibatkan kepunahan.
Ayat (2)
Cukup jelas
Ayat (3)
Cukup jelas
Ayat (4)
Cukup jelas
Ayat (5)
Cukup jelas
Ayat (6)
Cukup jelas1
Selain diatur siapa yang berhak melakukan kegiatan perikanan, juga diatur
kapan dan dengan alat apa kegiatan perikanan dilakukan. Sistem yang menjurus
pada bentuk pengkavlingan laut ini menempatkan  perlindungan kepentingan
nelayan kecil yang beroperasi di wilayah pantai-pesisir serta kepentingan
kelestarian fungsi sumber daya sebagai fokus perhatian. UU No. 32 Tahun 2004
yang membuat pengaturan tentang yurisdiksi laut provinsi (12 mil) dan
kabupaten/kota (4 mil) mengindikasikan bahwa produk hukum itu menganut
konsep penkavlingan laut. Konsep pengkavlingan laut merupakan instrumen dari
konsep regulasi akses terkontrol (contolled access regulation) dalam pola
pembatasan input (territorial use right). UU No. 32 tahun 2004 sebenarnya entry
point penerapan territorial use right.
3.Ketentuan Penggunaan Alat Penangkapan Ikan yang Diperbolehkan dan
Dilarang  Alat yang Diperbolehkan
1Hadi Setia Tunggal, Kumpulan Peraturan Perundang-undangan Hukum Laut Indonesia,
h.78-81
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Ada beberapa cara yang biasa di lakukan oleh nelayan untuk menangkap
ikan salah satu yang paling sering di lakukan oleh nelayan adalah mengumpulkan
segerombolan ikan dengan menggunakan alat bantu penangkap yang biasa disebut
rumpon dan sinar lampu. Kedudukan rumpon dan sinar lampu untuk usaha
penangkapan ikan di perairan Indonesia sangat penting ditinjau dari segala aspek
baik ekologi, biologi, maupun ekonomi.
Rumpon digunakan pada siang hari sedangkan lampu digunakan pada
malam hari untuk mengumpulkan ikan pada titik/tempat laut tertentu sebelum
operasi penangkapan dilakukan dengan alat penangkap ikan seperti jaring, huhate
dsb.
selain alat bantu yang di sebutkan di atas, berikut adalah alat bantu
penangkapan ikan dengan peraturan penggunaannya, guna menjaga dan
memelihara serta melestarikan kekayaan alam Indonesia, pemerintah Indonesia
menerbitkan beberapa peraturan penggunaan alat untuk menangkap ikan. Di
antaranya penggunaan alat penangkap ikan seperti :
Alat tangkap yang digunakan untuk menangkap ikan karang umumnya
bersifat pasif sehingga dibutuhkan suatu pemikat, agar ikan berenang mendekati
alat tangkap. Contoh pemikat ini adalah umpan. Saat ini terdapat berbagai jenis
alat yang dapat digunakan untuk menangkap ikan-ikan karang. Secara umum alat
penangkap ikan tersebut tergolong kedalam jenis bubu, muro ami dan teknik lain
dengan menggunakan peledak dan racun.
Alat tangkap ikan yang merupakan salah satu sarana pokok adalah penting
dalam rangka pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya ikan secara optimal dan
berkelanjutan. Adapun jenis alat tangkap yang dominan digunakan, mencakup
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jaring insang (gill net), rawai (longline), pukat cincin (purse seine) dan jaring
udang (trawl).
Jaring insang merupakan alat tangkap yang mempunyai besar mata jaring
yang disesuaikan dengan sasaran ikan atau non-ikan yang akan ditangkap. Ikan
tertangkap karena terjerat pada bagian tutup insangnya. Rawai merupakan alat
tangkap yang berbentuk rangkaian tali temali panjang yang bercabang-cabang dan
setiap ujung cabangnya diikatkan sebuah mata pancing (hook) dengan berbagai
ukuran.
Pukat cincin merupakan alat tangkap yang dilengkapi dengan cincin dan
tali kerut pada bagian bawah jaring, yang gunanya untuk menyatukan bagian
bawah jaring sewaktu operasi dengan cara menarik tali kerut tersebut.
Pukat udang dari segi operasionalnya sama dengan pukat harimau yang
penggunaannya dilarang oleh pemerintah (Keppres No.39 Tahun 1980), yang
membedakan adalah adanya tambahan alat pemisah ikan.2
Peralatan penangkapan ikan yang diperbolehkan oleh pemerintah
a. Pukat kantong (Seine net) yaitu pukat udang, pukat ikan, dogol, pukat
pantai, pukat cincin (perse seine)
b. Jaring insang (gill nets) yaitu jaring insang hanyut, jaring insan lingkar,
jaring insang tetap, jaring klitik
c. Jaring angkat (lift net) yaitu bagan perahu, bangan tancap, serok
d. Pancing (hook dan lines) yaitu rawai tuna (tuna long line), rawai hanyut
selain rawai tuna, pancing tonda,
2https://www.google.com/search?q=jurnal+penggunaan+bom+ikan&ie=utf-8&oe=utf-
8&aq=t&rls=org.mozilla:en-US:official&client=firefox beta&channel=fflbdiakses pada tanggal 11
November pukul 20.45 WITA
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e. Perangkap (traps) yaitu sero, jermal, bubu, alat pengumpul kerang, alat
pengumpul rumput laut, tombak dll3
Perkembangan alat penangkap ikan di Kabupaten Pangakejenne dan
kepulauan sejak tahun 2004 sampai sekarang menurut jenis alat tangkap,Beberapa
jenis alat tangkap yang mengalami kenaikkan jumlah yang relatif kecil adalah:
alat tangkap pukat cincin, penggunaan bom, jaring lingkar, trammel net, bagan
tancap, rawai tetap, rawai tuna, pancing tonda dan sero.4
B. Pengertian Penangkapan Ikan dengan Menggunakan Bahan Kimia dan
cara perakitan bom
1. Pengertian penangkapan ikan menggunakan bahan kimia
Penangkapan ikan dengan menggunakan bahan kimia adalah kegiatan
yang dilarang dan di atur dalam Undang-undang nomor 45 tahun 2009 tentang
perubahan atas Undang-undang nomor 31 tahun 2004 tentang perikanan yang di
atur dalam pasal 84. Kegiatan ini sangat marak terjadi di perairan Indonesia di
karenakan sumber daya ikan yang melimpah di Indonesia namun kurangnya
perhatian pemerinta terhadap ini. Ilegal Fishing mulai dari pencurian ikan yang di
lakukan oleh nelayan-nelayan dari Negara seberang hingga yang mencakup
tentang pengrusakan biota-biota laut yang di lakukan oleh nelayan yang tidak
bertanggung jawab.
Penangkapan ikan secara melawan hukum dengan menggunakan bahan
kimia adalah suatu kegiatan memperoleh atau mengmpulkan ikan yang dimana
dia menggunakan alat bantu berupa bahan kimia yang beracun yang dampak dari
bahan kimia tersebut dapat meruska biota-biota laut yang terkena olehnya.
3Nunung Yuli Eti, keanekaragaman Kekeyaan Laut dan Samudra Kita, (Klaten, Cempaka
Putih, 2010)h, 75
4Nunung Mahmudah,Ilegal fishing,(cet. Ke-1 Jakarta: Sinar Grafika, 2015)h. 38
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Tujuannya agar nelayan dengan mudah menangkap ikan yang telah pingsan
terkena oleh bahan kimia beracun tersebut.
Berbagai cara yang di gunakan oleh nelayan untuk mendapatkan ikan
dengan cara mudah salah satunya dengan bahan kimia yang beracun. Penangapan
ikan menggunakan bahan kimia adalah tindakan pemanfaatan sumberdaya ikan
dengan cara menangkap atau mengumpulkan ikan dengan menggunakan alat
bantu berupa bahan beracun yang dapat merusak ekosistem dan sumberdaya yang
ada di dalam lau ataupun daerah dimana bahan beracun itu digunakan untuk
menangkap ikan.
Salah satu kasus penangkapan ikan secara illegal adalah dengan
mengguakan bahan kimia yang berdampak pada kerusakan ekosistem laut seperti
terumbukarang dan lain sebagainya. Bahan kimia yang biasa nelayan gunakan
adalah bahan kimia jenis Potasium Sianida.
Potasium Sinida atau yang biasa disebut juga dengan KCN adalah salah
satu senyawa anorganik paling beracun, berbentukkristal tampilannya mirip gula
tak berwarna dan mudah sekali larut dalam air. Sebenarnya Potasium Sianida
di ciptakan untuk pertambangan, electroplating, dan fotografi. KCN sering juga
digunakan sebagai insektisida. Bahan-bahan yang terkandung KCN di dalamnya
meliputi insektisida, gasolin, produk pelurus rambut, cairan pemutih, pembersih
toilet, serta biasa di gunakan untuk di campurkan sebagai alat pembersih emas.
Namun ada beberapa nelayan yang menggunakan Potassium Sianida
sebagai alat bantu untuk menangkap ikan tanpa memikirkan dampak dari
kerusakan penggunaan alat bantu tersebut. Karena kebanyakan nelayan ingin
menangkap ikan dengan mudah dan cepat maka mereka menggunakan Potasium
Sianida sebagai alat bantu menangkap ikan.
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Caranya dengan mencampurkan Potsium Sianida kedalam air yang
takarannya 1 biji Potassium Sianida dengan 1 liter air laut. dan dimana setelah
Potassium Sianida tercampur si nelayanpun tinggal menyemprotkan kearah
terumbukarang yang dimana tempat ikan biasa bersembunyi dan mengakibatkan
ikan menjadi lemas pusing sehingga ikan tersebut keluar dari karang
persembunyiannya dengan keadaan oleng.
Namun nelayan tidak memikirkan dampak karang yang terkena oleh
Potsium Sianida tersebut karang itu pun akan memutihdan mati sehingga tidak
dapat digunakan lagi oleh ikan untuk menjadi tempat tinggalnya, bisa kta
bayangkan apabila sebagian terumbu karang rusak akibat perilaku nelayan. Maka
ikan-ikan tidak lagi memiliki tempat tinggal dan makanan di dasar laut dan
perkembangbiakan daripopulasi ikan pun akan rusak serta dampaknya tentu saja
kembali kepada kita dan untuk anak cucu kita dimasa depan.5
Ketentuan larangan penggunan bahan kimi tersebut diatur dalam Undang-
undang no. 45 tahun 2009 tentang atas perubahan Undang-undang nomor 31
tahun 2004 tentang perikanan dalam Pasal 84 sampai Pasal 87. Pada Pasal 84 ayat
1 rumusannya sebagai berikut:
“Setiap orang yang dengan sengaja di wilayah pengelolaan perikanan
Republik Indonesia melakukan penangkapan ikan dan/atau pembudidayaan ikan
dengan menggunakan bahan kimia, bahan biologis, bahan peledak, alat/dan atau
cara, dan/atau bangunan yang dapat merugikan dan/atau membahayakan
kelestarian sumberdaya ikan dan/atau lingkungannya sebagaimana di maksud
dalam Pasal 8 ayat (1), dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 (enam)
tahun dan denda paling banyak Rp. 1.200.000.000,00 (satu miliar dua ratus juta
rupiah).”
Inilah salah satu contoh pasal yang mengatur tindak pidana Ilegal fishing
yang merusak ekosistem laut.”
5Divera Wicaksono, Menutup Celah pencuri Ikan, (Edisi : 16-22 Februari, 2004), h. 31
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2. Cara Perakitan Bom
Pengeboman ikan adalah cara penangkapan ikan yang sangat merusak, dan
juga ilegal di seluruh Indonesia. Bom buatan sendiri dibuat dengan mengemas
bubuk ke dalam botol bir atau minuman ringan. Sumbu biasanya dibuat dari
kepala korek yang digerus dan dimasukkan ke dalam pipa sempit, lalu diikat kuat
dengan kawat. Sumbu dinyalakan lalu botol dilemparkan ke dalam air. Bom akan
meledak di bawah air dan memberikan guncangan fatal di sepanjang perairan,
yang dapat membunuh hampir semua makhluk hidup di sekitarnya.
Nelayan hanya mengumpulkan ikan konsumsi yang berharga, tetapi
banyak ikan dan hewan laut lain ditinggalkan dalam keadaan mati di antara
pecahan karang yang mungkin tidak dapat pulih kembali. Kerusakkan terumbu
karang terindikasi oleh faktor fisik seperti penangkapan ikan dengan
menggunakan bahan peledak, dan pengambilan biota laut lainnya dengan benda
keras, seperti pembongkaran terumbu karang dengan menggunakan linggis.
Alat tangkap destruktif yang digunakan di Indonesia pada umumnya
adalah bom dan bius. Penggunaan bom dimaksudkan untuk mencegah ikan lolos
melarikan diri setelah ditangkap sebelum diangkat naik ke kapal/perahu. Ikan
dibom dulu supaya mati, lalu tinggal dipunguti, dimasukkan ke jaring, lalu
diangkat naik ke atas kapal atau perahu. Sebelum membom ikan, di atas
kapal/perahu, para nelayan biasanya mengamati terlebih dahulu kualitas (dalam
hal ini jenisnya) dan kuantitas ikan yang akan dibom.
Ritual ini untuk memprakirakan berapa keuntungan mereka kelak jika
membom suatu jenis ikan, termasuk di dalamnya menghitung biaya yang sudah
dikeluarkan untuk membeli mesin dan alat tangkap, bagi hasil dengan punggawa,
sampai penjualannya. Setiap kilogram bom yang meledak, radius menghancurkan
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bisa mencapai 5 meter. Bisa dibayangkan berapa ratus ribu bahkan mungkin ratus
juta biota laut yang ikut rusak dan mati terkapar tak berdaya jika radius 250 kg
bom menjangkau ribuan meter. Apalagi jika ditambah makhluk-makhluk laut
(misalnya plankton) yang tidak kasat mata (mikroskopis). Ini hanya untuk satu
jenis alat tangkap, yakni bom.
Alat dan bahan yang digunakan untuk merakit bom di antaranya detonator
(umumnya berjenis 66 dan 88), bubuk bom yang dicampur minyak tanah, laddo
sebagai pemberat agar bom mudah tenggelam hingga ke dasar laut, penyulut
(biasanya obat nyamuk) untuk menyalakan sumbu, pappaca’ (pemadat), kantong
plastik untuk membungkus detonator agar tidak basah terkena air, kemasan (botol
minuman, jerigen, atau galon) dan sumbu untuk membakar. Ada berbagai ukuran
sumbu yang digunakan, misalnya 12 cm, 7 cm, 5 cm, 3 cm, dan 2 cm ,tergantung
kedalaman laut lokasi penangkapan.
Jika lautnya dalam, maka sumbunya harus panjang, dan jika lautnya
dangkal, sumbunya juga harus pendek. Ini dimaksudkan agar bom meledak tepat
waktu dan sasaran. Sumbu yang ukurannya 2 cm disebut juga “sumbu
bismillah”sebab pembom harus mengucapkan ”Bismillah” tepat di saat bom
dilepas ke laut supaya tidak meledak di tangan. Ikan target pemboman biasanya
ikan yang bergerombol (sejenis) dan ikan yang berlindung/berkumpul di karang-
karang (tidak sejenis). Adapun ciri-ciri ikan yang sudah dibom di antaranya
tulangnya patah-patah, mata menonjol keluar dan dagingnya lembek Penggunaan
bahan peledak seperti bom dapat memusnahkan biota dan merusak lingkungan.
Penggunaan bahan peledak dalam penangkapan ikan di sekitar daerah
terumbu karang, menimbulkan efek samping yang sangat besar, selain rusaknya
terumbu karang yang ada di sekitar lokasi peledakan, juga dapat menyebabkan
kematian biota lain yang bukan merupakan sasaran penangkapan. Penggunaan
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bahan peledak berpotensi menimbulkan kerusakan yang luasterhadap ekosistem
terumbu karang. Penangkapan ikan dengan cara menggunakan bom pasir, dan
meninggalkan bekas lubang pada terumbu karang. Indikatornya adalah karang
patah, terbelah, tersebar berserakan dan hancur menjadi pasir, meninggalkan
bekas lubang pada terumbu karang. 6
3. Penanggulangan Bom Ikan
1. Pemberdayaan masyarakat
Bantuan dari pemerintah dapat diberikan kepada pihak swasta (pengusaha
kecil) maupun kepada koperasi. Bentuk campur tangan pemerintah ini dapat
berupa pemberian kredit produksi dengan bunga rendah tanpa tangunan,
pembebasan bea masuk komponen-komponen alat pengolahan dan unit
penangkapan, pembebasan PPN penjualan dalam negeri, pengembangan teknologi
pengolahan yang tepat guna, penetapan UMR bidang perikanan dan kemudahan
perizinan investasi. menganalisa bahwa terdapat sebab yang kompleks mengapa
kemiskinan nelayan terus terjadi. Ia menjelaskan ada sebab internal dalam
masyarakat nelayan dan ada problem eksternal. Sebab internal antara lain:
keterbatasan sumber daya manusia, kemampuan modal usaha, relasi untuk
membantu pemgembangan usaha kecil dan menengah tidak efektif.
Hal ini disebabkan oleh kecenderungan bank-bank umum mendanai
sektor-sektor usaha yang bergerak dalam bidang industri pengolahan hasil laut,
serta pedagang besar hasil laut, dan belum menyentuh pada nelayan secara
individu. Hal ini disebabkan oleh kebijakan prudential banking serta persyaratan
pada pemberian kredit yang ditetapkan oleh otoritas moneter, yang memberikan
batasan gerak bagi perbankan umum, untuk dapat menjangkau masyarakat miskin,
6Djoko Triwabono, Hukum Perikanan Indonesia, (Bandung, PT. Citra Aditnya Bakti,
2002), h. 44
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khususnya masyarakat miskin yang ada di daerah pesisir. Selanjutnya dikatakan
bahwa, keterbatasan yang selama ini cukup dominan dalam pemberian kredit
kepada masyarakat/pelaku ekonomi di daerah pesisir adalahpenyediaan
mengakibatkan biota laut seperti karang menjadi patah, terbelah, berserakan dan
hancur, kesulitan melakukan diversifikasi usaha penangkapan dan ketergantungan
yang tinggi terhadap okupasi melaut.
Sebab kemiskinan yang bersifat eksternal yang berkaitan dengan kondisi
di luar diri dan aktivitas kerja nelayan, antara lain: kebijaksanaan pembangunan
perikanan yang berorientasi pada produktivitas untuk menunjang pertumbuhan
ekonomi nasional, sistem pemasaran hasil perikanan yang mengundang pedagang
perantara, kerusakan ekosistem pesisir dan laut, penggunaan peralatan tangkap
yang tidak ramah lingkungan, penegakan hukum yang lemah terhadap perusak
lingkungan, dan kondisi alam dan fluktuasi musim yang tidak memungkinkan
nelayan melaut sepanjang tahun.
Lebih lanjut problem kemiskinan masyarakat nelayan mulai muncul ke
permukaan, setelah satu dekade dilaksanakannya kebijakan nasional tentang
motorisasi perahu dan modernisasi peralatan tangkap pada awal tahun 1970-an.
Kebijakan ini dikenal dengan istilah revolusi biru (blue revolution). Proyek besar
ini berimplikasi pada keserakahan sosial atas sumber daya perikanan yang
mendorong setiap individu untuk berkuasa penuh terhadap sumber daya tersebut.
Keserakahan ini akan berakibat pada kelangkaan sumber daya perikanan
kesenjangan akses dan berputar dan menyebabkan di sektor kelautan dan
perikanan lekat dengan kemiskinan.
Peran lembaga perbankan dalam penyuluhan kredit komersial yaitu :
jaminan yang merupakan syarat pemberian kredit oleh bank umum. Fasilitas
kredit yang diberikan untuk membantu kelancaran usaha lebih dikenal dengan
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kredit produktif, yaitu kredit yang diberikan perbankan guna membantu para
pengusaha untuk memperlancar dan meningkatkan kegiatan usahanya, yang terdiri
dari kredit investasi dan kredit modal kerja.7
2. Pengelolaan Perikanan yang Berkelanjutan (Berwawasan Lingkungan)
Dalam rangka mendayagunakan potensi perikanan secara optimal sebagai
ujung tombak perekonomian daerah, maka kebijakan pembangunan kelautan dan
perikanan di Kabupaten Pangkajenne dan kepulauan diarahkan untuk :
1) Memanfaatkan sumberdaya kelautan dan perikanan secara optimal
dan berkelanjutan
2) Meningkatkan penerimaan devisa negara dari ekspor hasil
perikanan.
3) Meningkatkan kesejatraan nelayan.
4) Meningkatkan kecukupan gizi dari hasil perikanan.
5) Meningkatkan penyerapan tenaga kerja di bidang kelautan dan
perikanan.
Untuk pencapaian tujuan yang telah digariskan, maka perlu adanya
dukungan kebijakan pemerintah terhadap beberapa komponen yang mencakup
kebijakan tentang infrastruktur, kebijakan sumberdaya nelayan, kebijakan
perikanan tangkap, kebijakan perikanan budidaya, kebijakan pemasaran hasil
perikanan, serta pembangunan dan pengembangan pelabuhan perikanan.
Secara umum, teknologi ramah lingkungan adalah teknologi yang hemat
sumberdaya lingkungan (meliputi bahan baku material, energi dan ruang), dan
karena itu juga sedikit mengeluarkan limbah (baik padat, cair, gas, kebisingan
maupun radiasi) dan rendah resiko menimbulkan bencana. Penggunaan kapal
7Andi Hamsah, Penengakan Hukum Lingkungan, (Jakarta, Sinar Grafika,2015), h. 37
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perikanan modern yang lebih ramah lingkungan perlu dikembangkan, yakni yang
menggunakan mesin dan sekaligus layar mekanis. Layar dapat dikembangkan
otomatis jika arah dan kecepatan angin menguntungkan. Penggunaan energi angin
dapat menghemat bahan bakar hingga 50%. Teknologi energi dan transportasi
yang ramah lingkungan termasuk yang saat ini paling dilindungi oleh industri
negara maju dan karenanya paling mahal. Namun, teknologi modern yang ramah
lingkungan ini sangat diperlukan dalam pengelolaan sumber daya laut meskipun
mengeluarkan biaya yang tidak sedikit
Secara teoritis, ada dua bentuk regulasi dalam pengelolaan sumber daya
kelautan dan perikanan, yakni open access dan controlled access regulation. Open
access adalah regulasi yang membiarkan nelayan menangkap ikan dan
mengeksploitasi sumber daya hayati lainnya kapan saja, dimana saja, berapapun
jumlahnya, dan dengan alat apa saja. Regulasi ini mirip ”hukum rimba” dan
”pasar bebas”. Secara empiris, regulasi ini menimbulkan dampak negatif, antara
lain apa yang dikenal dengan tragedy of common baik berupa kerusakan sumber
daya kelautan dan perikanan maupun konflik antar nelayan. Sebaliknya, contolled
access regulation adalah regulasi terkontrol yang dapat berupa :
 pembatasan input (input restriction), yakni membatasi jumlah
pelaku, jumlah jenis kapal, dan jenis alat tangkap
 pembatasanoutput(output restriction), yakni membatasi berupa
jumlah tangkapan bagi setiap pelaku berdasarkan kuota. Salah satu
formulasi dari pembatas input itu adalah territorial use right yang
menekankan penggunaan fishing right (hak memanfaatkan
sumberdaya perikanan) dalam suatu wilayah tertentu dalam
yurisdiksi yang jelas. Pola fishing right system ini menempatkan
pemegang fishing right yang berhak melakukan kegiatan perikanan
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di suatu wilayah, sementara yang tidak memiliki fishing right tidak
diizinkan beroperasi di wilayah itu.8
3. Mata pencarian yang alternative
Kegiatan mata pencaharian alternatif bertujuan untuk menyediakan jenis
usaha berkelanjutan bagi masyarakat yang selama ini melakukan kegiatan usaha
yang bersifat tidak ramah lingkungan. Mata pencaharian alternatif yang
berkelanjutan ini harus menguntungkan dan tidak merusak lingkungan. Kelompok
masyarakat yang terlibat dalam kegiatan-kegiatan ekonomi yang merusak
lingkungan seperti penangkapan dengan bom atau meting, perlu merubah jenis
usahanya sebelum terlambat dan tidak ada yang tersisa untuk generasi mendatang.
menyatakan bahwa keberhasilan manajemen sumberdaya perikanan lebih
bergantung pada keterlibatan atau partisipasi pemegang kepentingan
(stakeholder).Jika nelayan adalah salah satu pemegang kepentingan tersebut,
biarkanlah nelayan memutuskan sendiri keinginan dan tujuannya. Jika
keinginannya untuk meningkatkan pendapatan, hal tersebut harus ditempatkan
sebagai salah satu tujuan pengelolaan sumberdaya perikanan.
Fakor-faktor yang menyebabkan pendapatan nelayan rendah antara lain
adalah unit penangkapan yang terbatas yang dikarenakan penguasaan teknologi
yang rendah, skala usaha/modal yang dimiliki kecil dan masih bersifat tradisional.
Kemampuan nelayan dalam memanfaatkan peluang usaha dan mengatasi
tantangan lingkungan yang rendah, dikarenakan masyarakat yang masih
bergantung pada musim penangkapan. Dalam penentuan fishing ground, nelayan
yang mempunyai izin untuk melakukan operasi di tempat tersebut akan
memperoleh hasil yang banyak, tetapi bagi nelayan yang tidak memiliki akses ke
8Wahyono, Antariksa, dkk, Pemberdayaan Masyarakat Nelayan, (Yogyakarta, Media
Pressindo,2001) h. 56.
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lokasi yang produktif tersebut, selain hasil tangkapan yang tidak maksimal juga
biaya operasi yang tinggi.
Eksternalitas teknologi terjadi karena nelayan cenderung melakukan
penangkapan ikan pada lokasi yang sama, atau setidaknya saling berdekatan satu
dengan yang lain, sehingga terjadi pertemuan antara alat tangkap ikan yang
digunakan, yang menjurus pada kerusakan atau perusakan. Faktor lainnya adalah
law enforcement yang tidak berpihak kepada nelayan, diantaranya terjadinya ego
sektoral, regulasi yang tidak mendukung, terbatasnya peran kelembagaan, baik
pemerintah maupun non pemerintah, penetapan bahan baku (ikan) yang
kurangadil, belum ditetapkannya undang-undang anti monopoli, pembagian
keuntungan yang tidak proporsional, dan kebijakan ekonomi secara mikro yang
lebih banyak memberikan kerugian di pihak nelayan, dibandingkan memberikan
keuntungan.
4. Secara umum penanganan pengeboman ikan (destructive fishing) dapat
dilakukan dengan cara :
a. Meningkatkan kesadaran masyarakat melalui sosialisasi, penyuluhan
atau penerangan terhadap dampak negatif yang diakibatkan oleh
penangkapan ikan secara ilegal.
b. Mencari akar penyebab kenapa destructive fishing itu dilakukan, apakah
motif ekonomi atau ada motif lainnya, dan setelah diketahui
permasalahan, upaya selanjutnya melakukan upaya preventif
c. Meningkatkan penegakan dan penataan hukum
d. Melibatkan masyarakat setempat dalam pengelolahan sumberdaya ikan
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e. Perlu adanya dukungan kelembagaan dari pemerintah, yang artinya
harus ada yang mengurusi kasus ini.9
5. Cara yang tepat untuk mengurangi dampak kerusakan lingkungan dari
perbuatan nelayan tersebut antara lain adalah :
a. Meningkatnya kapasitas SDM para nelayan guna meningkatnya
pendapatanya.
b. Mendekatkan aspek pelayananan public seperti bank agar diberikan
bantuan kredit permodalan, misalnya melalui kredit mikro, yang bisa
dijangkau para nelayan, dan hal ini sekaligus membebaskan mereka dari
rentenir dan tukang kredit
c. Memberikan bantuan peralatan kerja (mesin perahu, lemari pendingin
ikan) secara sewa beli (leasing)
d. Mencegah kehadiran tengkulak
e. Melakukan penyuluhan kepada masyarakat nelayan mengenai nilai
penting terjaganya ekosistem pantai/laut secara serasi.10
6. Kerusakan lingkungan bagi kesehatan
Penambahan bahan organik di laut menyebabkan perkembangan
dinoflaelata, yang sering mengandung racun saraf. Bila dimakan manusia dapat
menyebabkan mual kejang-kejang dan kematian.Bahan radioktif dapat
menimbulkan somasi atau genetis pada manusia, contoh dampak somasi yang
penting adalah leukemia dan kanker pada tulang, tiroid dan paru-paru. Sedangkan
dampak genetis sebagai akibat dari radiasi kelenjar kelamin11
9M. Gufran, Indonesia Pengelolahan Perikanan, ( Pustaka Baru Fres, Yogyakarta, 2015)
h. 54.
10N. H. T. Siahaan, Hukum Lingkungan dan Ekologi Pembangunan,(Ed. Ke-2, Jakarta,
Erlangga,2004),  h. 86.
11Nyoman Wijaya, Ilmu Lingkungan, (Ed. Ke-2,Yogyakarta, Graha Ilmu,2014), h. 246.
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7. Peran Terumbuh karang
Beberapa peran terumbuh karang, yaitu terumbuh karang penghalang
melindungi pantai dari hempasan ombak dan mencegah terjadinya erosi, terumbuh
karang menyediakan tempat tinggal, tempat mencari makan, tempat pengasuhan,
dan tempat pemijahan, bukan saja bagi biota laut yang hidup di terumbuh karang
tapi juga bagi biota laut yang hidup di perairan di sekitarnya, sebagai sumber
makanan dan mata pencarian nelayan, sebagai sumber bibit budidaya dan
menungjang kegiatan pendidikan dan penelitian.12
C. Dasar Hukum dan Makna Lingkungan Bagi Kehidupan
a. Dasar hukum dalam hukum Islam
Timbulnya kerusakan alamatau lingkungan hidup merupakan akibat
perbuatan manusia diberi tanggungjawab atau amanah oleh Allah sebagai khalifah
di bumi, manusia mempunyai daya inisiatif dan keratif, sedangkan makhluk-
makhluk lain tidak memilikinya.Kebudayaan manusia makin lama makin maju
sesuai dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Sejalan dengan kemajuan tersebut, perkembangan persenjataan dan alat perusak
lingkungan ikut maju dan berkembang.Banyak dapat dilihat dari kerusakan
lingkungan akibat ulah manusia. Misalnya banyak pohon ditebang atau hutan
dirusak dan dibakar tanpa ada usaha melestarikan  dengan jalan rebiosasi
(penanaman kembali). bukit dan gunung digali untuk mengurung (menimbun)
daratan rendah sebagai area pemukiman, pelabuhan laut atau udara, dan
peruntukan lainnya. Akibatnyaterjadi kerusakan lingkungan sehingga musibah
banyak teradi dimana-manaseperti banjir, tanah longsor, dan sebagainya.
12Asriana yuliana, Produktivitas Perairan, (Cetakan Pertama, Jakarta, PT. Bumi Aksara,
2012), h. 98
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Kemudian binatang atau hewan (biota-biota air) yang hidup di sungai
ditangkap dengan cara tidak etis. Karena keserakahan manusia, makhluk air
tersebut ditangkap dengan cara meracun atau dengan dinamit (Bom). Akibatnya,
perkembang-biakan (budi-daya) biota air sangat terhambat atau mungkin punah
karena mati semua.juga terumbu karang menjadi rusak yang pada gilirannya
merusak ekosistem bahari. Bahkan akibat lebih jauh adalah mengancam
keselamatan manusia
Semua kerusakan sebagaimana dikemukakan di atas merupakan akibat
dari keserakahan manusia  (mengekfloitasi lingkungan habis-habisan). Oleh karna
itu sejak awal Allah memperingatkan akan adanya akibat buruk dari ulah manusia
tersebut.13
Firman Allah QS. Ar-Ruum/30: 41
 ُدﺎََﺴﻔۡﻟٱََﺮَﮭظ ُۡﻢﮭﱠﻠََﻌﻟْاُﻮﻠِﻤَﻋ يِﺬﱠﻟٱ َﺾَۡﻌﺑ ُﻢَﮭﻘﯾُِﺬِﯿﻟ ِسﺎﱠﻨﻟٱ يِﺪَۡﯾأ ۡﺖَﺒَﺴَﻛ ﺎَِﻤﺑ ِﺮَۡﺤﺒۡﻟٱَو ﱢَﺮﺒۡﻟٱ ِﻲﻓ
 َنﻮُﻌِﺟَۡﺮﯾ٤١
Terjemahnya :
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).(kementrian Agama
RI, Al-Qur’an dan terjemahanya)14
Kemudian  kerusakan yang terjadi sebagai akibat keserakahan manusia,
disebabkan manusia memperturutkanhawa nafsunya, tidak memperdulikan atau
tidak mempedulikan atau tidak  mengikuti tuntunan Allah .
Firman Allah dalam QS. Al-Anfaal/8: 73
           
13Bahaking Rahman,dkk,Pengetahuan Lingkungan, h. 22
14Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahanya
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Terjemahnya :
Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung bagi
sebagian yang lain. jika kamu (hai para muslimin) tidak melaksanakan apa yang
Telah diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi kekacauan di muka bumi dan
kerusakan yang besar.
b. Makna lingkungan bagi kehidupan
Peranan manusia berkaita erat dengan apa yang melingkupinya yang
meliputi kaitan manusia dengan lingkungannya benda mati yang ada di sekitarnya,
kaitan manusia dengan organisme-organisme yang hidup yang ada dalam satu
ekosistem, seperti kehidupan hewan, tumbuhan, dan hubungannya dengan
manusia. Atas dasar keterkaitan makhluk dengan mahkluk lainya dalam suatu
sistem kedidupan yang disebut ekosistem.ciri-ciri adannya ekosistem adalah
berlangsungnya pertukaran dan transformasi energi yang sepenuhnya berlangsung
di antara berbagai komponen dalam sistem itu sendiri atau sistem yang lain.
Energi pada setiap makhluk hidup dibutuhkan oleh mahkluk hidup yang
lain yang menyebabkan terjadinya kelangsungan hidup. Dalam Islam , saling
keterkaitan ini merupakan salah satu tujuan penciptaan Allah. Sebab Allah
menciptakan  segala sesuatu dengan suatu tujuan tertentu (tanpa sia-sia ) .
Firman  Allah dalam QS ali-Imran /3:190-191
إ ِﺐ َٰﺒَۡﻟۡﻷٱ ِﻲﻟُْو ﱢﻷ ٖﺖ َٰﯾَٓﻷ ِرَﺎﮭﱠﻨﻟٱَو ِﻞۡﯿﱠﻟِﭑﻔ َِٰﻠﺘۡﺧٱَو ِضَۡرۡﻷٱَو ِت َٰﻮ َٰﻤ ﱠﺴﻟٱ ِﻖۡﻠَﺧ ِﻲﻓ ﱠن◌ِ١٩٠
 َٰﻰﻠَﻋَو اٗدﻮُُﻌﻗَو ﺎٗﻤ َِٰﯿﻗ َ ﱠ ٱ َنوُﺮُﻛۡﺬَﯾ َﻦﯾِﺬﱠﻟٱ ُجp ِت َٰﻮ َٰﻤ ﱠﺴﻟٱ ِﻖۡﻠَﺧ ِﻲﻓ َنوُﺮ ﱠَﻜَﻔَﺘﯾَﻮۡﻤِِﮭﺑُﻮﻧ
 ِرﺎﱠﻨﻟٱ َباَﺬَﻋ َﺎِﻨﻘَﻓ ََﻚﻨ َٰﺤۡﺒُﺳ ٗﻼِﻄ َٰﺑ اَﺬ َٰھ َﺖَۡﻘﻠَﺧ ﺎَﻣ َﺎﻨﱠﺑَر ِضَۡرۡﻷٱَو١٩١
Terjemahnya :
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal (yaitu)
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha
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Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.). (kementrian Agama RI,
Al-Qur’an dan terjemahanya)15
Persepsi Al-Qur’an ini merupakan isyarat  adanya keteraturan yang harus
di jaga oleh setiap makhluk hidup dalam suatu sistem, yang apabila salah satu
sistem itu terganggu, maka menyebabkan porak-porandanya mahkluk hidup yang
kokoh yang tergantung pada ekosistem. apabila di atara populasi ekosistem terjadi
kerja sama yang baik dan kuat maka kondisinya akan stabil, terutama sekali unsur
manusia sebagai yang memengang peran dalam konteks lingkungan hidup.
Artinya masalah lingkungan hidup menunjukkan leterlibatan manusia dalam
sistem ekologi. Para pakar cenderung memberikan pengertian lingkungan sebagai
suatu upaya melihat peranan manusia dalam lingkungan hidup.
Untuk merealisasikan terwujudnya tata lingkungan serasi sesuai dengan
sunnatullah, ada empat komponen sistem lingkungan  Islami yang harus ditempuh
oleh manusia :
1. Mengenal Allah sebagai pencipta (makrifatullah)
Makrifatullah mengandung pengertian berusaha untuk mengetahui Allah sebagai
pencipta, pemelihara dan penguasa seluruh alam raya ini.
2. Mengenal diri sendiri sebagai mahkluk (makrifatul nafs)
Makrifatul nafs berarti mengetahui siapa diri sendiri, terutama kedudukannyan
sebagai hamba Allah yang mempunyai tujuan sebagai khalifah yang berwewenang
mengelolah alam dan isinya secara etis.
3. Mengenal orang lain sebagai kelompok sosial ( makrifatul nas)
15kementrian Agama, Al-Qur’an dan terjemahanya
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Makrifatul nas berarti berusaha mengetahui kedudukan diri sendiri dalam
hubungannya dalam masyarakat  (orang lain)  yang dengan sikap itu
menumbuhkan lingkungan sosial ( lingkungan manusia).
4. Mengenal alam sebagai sarana hidup (makrifatul qaun)
Makrifatul qaun mempunyai pengertian mengetahui fungsi dan kegunaan alam
dan segala isinya bagi kehidupan mahkluk hidup.16
c. Alam  sabagai kenyataan yang sebenarnya
Allah telah menciptakan  alam raya ini dengan sebenarnya, alam semesta
yang indah dan menakjubkan ini adalah benar-benar hadir dan sekaligus
merupakan salah satu bukti keagunan penciptanya, yakni Allah. Oleh karena itu,“
Allah adalah pemilik yang mutlak dari alam semesta dan penguasa alam dan
pemeliharanya yang maha pengasih” karena kekuasaan yang mutlak, maka jika
Allah hendak menciptakan langit dan bumi, maka Dia berkata kepada keduanya,
jadilah kalian baik dengan sukarela maupun dengan terpaksa, Allah juga telah
menciptakan hukuman-hukuman yang berlaku umum yang menunjjukan yang
mahakuasaan dan kekuasaan-Nya,langit dan bumi serta segala isinya diciptakan
Allah secara serasi dan teratur.
Jadi, alam raya ini dalam pandangan Islam merupakan kenyataan yang
sebenarnya, pandangan ini berbeda dengan penganut aliran idealisme yang
menyatakan bahwa alam tidak mempunyai eksistensi yang rill dan obyektif,
melainkan semu, palsu, ilusi, maya atau sekedar emanasi atau pencarian dari
dunia lain yang kongkrit  yang disebut dunia idea.
16Bahaking Rahman,dkk, Pengetahuan Lingkungan,h.2
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Pandangan Islam juga berbeda dengan penganut aliran materialisme, aliran
materialisme memang menyatakan bahwa alam ini benar-benar ada, rill, dan
obyektif. Namun eksistensi alam ini dalam dugaan aliran materialisme  adalah ada
dengan sendirinya, sedangkan menurut pandangan Islam alam raya ini diciptakan
Allah ,Tuhan Yang Maha Esa. Allah yang menciptakan sekaligus memelihara
alam ini serta mengatur segala urusannya.17
d.Tanggung jawab manusia terhadap lingkungan hidupnya
Lingkungan hidup merupakan sistem keutuhan yang menyatu dengan
keberadaan (eksistensi), perjuangan hidup dan perkembangan peradaban serta
masa depan manusia, sebagai anggota dari sejenis makhluk ciptaan Tuhan di
bumi, walaupun dalam kehidupan ini peranan dan kedudukan manusia penting
dalam pengembangan lingkungan hidup, penyelamatan tanah dari erosi,
penghijauan hutan, perlindungan satwa, pembersihan laut dan semacamnya.
Menurut pandangan Islam,manusia di tuntut untuk mampu menghormati
proses-proses yang sedang tumbuh dan terhadap apa saja  yang ada di alam ini.
Etika atau moral agama menuntut manusia bertanggung jawab terhadap alam
(kelestarian lingkungan), sehingga mengelolah alam ini, tetapi manusia dituntut
untuk tidak melakukan kerusakan di dalamnya. 18
Firman Allah dalam QS al-Baqarah/2: 29
 َﻊۡﺒَﺳ ﱠُﻦﮭ ٰ ﱠﻮََﺴﻓ ِٓءﺎَﻤ ﱠﺴﻟٱ َﻰِﻟإ ٰٓىََﻮﺘۡﺳٱ ﱠُﻢﺛ ﺎٗﻌﯿِﻤَﺟ ِضۡرَۡﻷٱ ِﻲﻓ ﺎ ﱠﻣ ﻢَُﻜﻟ ََﻖﻠَﺧ يِﺬﱠﻟٱَُﻮھ
 ٞﻢِﯿﻠَﻋ ٍءۡﻲَﺷ ﱢﻞُِﻜﺑ َُﻮھَو ٖۚت َٰﻮ َٰﻤَﺳ
Terjemahanya :
Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan
Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia
17Bahaking Rahman,dkk,Pengetahuan Lingkungan, h.11
18Bahaking Rahman,dkk, Pengetahuan Lingkungan, h.16
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Maha Mengetahui segala sesuatu).(kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan
terjemahanya)19
Dalam ayat tersebut ditegaskan bahwa Allah telah menganugrahkan
karunia yang besar kepada manusia, menciptakan langit dan bumi untuk manusia,
untuk diambil manfaatnya, sehingga manusia dapat menjaga kelangsungan
hidupnya agar manusia berbakti kepada Allah penciptanya, kepada keluarga dan
masyarakatnya.
19kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahanya
39
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah  penelitian kualitatif lapangan.
Metodologi kualitatif sebagai prosedur berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati.1 Pandangan lain menyatakan bahwa penelitian
kualitatif ini di gunakan karena beberapa pertimbangan. Pertama, menyesuaikan
metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda; kedua,
metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan
responden, dan  ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri
dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang
dihadapi.2
Berdasar pada kedua pandangan pada uraian sebelumnya, maka penelitian
kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu
memberikan penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu,
peneliti langsung mengamati bagaimanakah dampak dari pengeboman ikan dan
Bagaimana Upaya yang harus dilakukan oleh masyarakat maupun pemerintah dalam
menanggulangi penggunaan bom ikan di wilayah hukum polres Pangkejenne dan
kepulauan.
1Aji Damanuri, M.E.I.,Metodologi Penelitian Mu’amalah, (STAIN Po PRESS, 2010), h. 23.
2Aji Damanuri, M.E.I., ,Metodologi Penelitian Mu’amalah, h. 25-26.
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2. Lokasi  Penelitian
Penelitian ini dilakukan di polres Pangkajenne dan kepulauan  yang
berkaitan dengan kasus pengeboman ikan.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola fikir
yang di pergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan
dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti menggunakan
multi disipliner.3
Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti  sebagai berikut :
1. Pendekatan Syar’i
Pendekatan syar’i yaitu pendekatan dengan menggunakan ilmu syari’ah  yang
didalamnya terhadap masalah pengeboman ikan yang dijadikan sebagai acuan
didalam pembahasan.
2. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan sosiologis yaitu melakukan suatu analisa terhadap suatu keadaan
masyarakat berdasarkan aturan hukum Islam atau perundang-undangan yang berlaku
yang terkait dengan hukum laut.
3Muliati Amin, Dakwah Jamaah (Disertasi) (Makassar: PPS. UIN Alauddin, 2010),  h. 129.
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C. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat dikalsifikasikan sebagai
berikut :
a. Sumber Data Primer
Yakni pengumpulan data yang secara langsung pada lokasi penelitian atau
objek yang diteliti atau data yang diperoleh. Sumber data primer dapat di peroleh dari
informan. Secara teknis informan adalah orang yang dapat memberikan penjelasan
yang kaya warna, detail dan komprehensif mengenai Apa, Siapa, Dimana, Kapan,
Bagimana, dan Mengapa.4Dalam penelitian ini yang menjadi informasi kunci adalah
pelaku, masyarakat maupun pemerintah dalam menanggulangi penggunaan bom ikan.
b. Sumber Data Sekunder
Yaitu data yang diperoleh untuk mendukung sumber data primer. Sumber data
sekunder yang digunakan antara lain studi kepustakaan dengan mengumpulkan data
dan mempelajari dengan mengutip teori dan konsep dari sejumlah literatur buku,
jurnal, majalah, koran atau karya tulis lainnya. Ataupun memanfaatkan dokumen
tertulis, gambar, foto, atau benda-benda lain yang berkaitan dengan aspek yang
diteliti.
D. Metode Pengumpulan Data
Adapun yang menjadi teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu
sebagai berikut:
4Informan dalam Penelitian kualitatif, http:// www.google.com/seacrh//hl=id&client= ms-
android-msung&tbo=d&site= wabhp7q=informan+adalah&gs_1=mobile-gws-serpdiakses tanggal 15
Januari 2016 pukul 21:06 WITA
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a. Observasi
Observasi adalah alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara mengamati
dan mencatat secara sistematis gejalah-gejalah yang diselidiki. Hal yang  hendak di
observasi haruslah diperhatikan secara detail. Dengan metode observasi ini bukan
hanya hal yang didengar saja yang dapat dijadikan informasi tetapi gerakan-gerakan
dan raut wajah pun mempengaruhi observasi yang di lakukan.
b. Wawancara
Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung
secaralisan di mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara
langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan secara mendalam dan
detail.5Dalam mengambil keterangan tersebut digunakan model snow-ball sampling
yaitu menentukan jumlah dan sampel tidak semata-mata oleh peneliti. Peneliti
bekerjasama dengan informan, menentukan sampel berikutnya yang dianggap
penting. Teknik semacam ini menurut Frey ibarat bola salju yang menggelinding saja
dalam menentukan subjek penelitian. Jumlah sampel tidak ada batas minimal atau
maksimal yang penting telah memadai dan mencapai data jenuh yaitu tidak
ditentukan informasi baru lagi tentang subjek penelitian.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam
bahan yang berbentuk dokumen. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk
surat-surat, catatan harian, cendramata, foto dan lain sebagainya. Sifat utama ini tak
terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi ruang kepada peneliti untuk
mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secara detail bahan
5Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, h. 82.
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dokumenter terbagi beberapa macam yaitu autobiografi, surat-surat pribadi, buku
catatan harian, memorial, klipping, dokomen pemerintah atau swasta, data diserver
dan flashdisk, data tersimpan di website dan lain-lain.6Teknik ini digunakan untuk
mengetahui sejumlah data tertulis yang ada dilapangan yang relevan dengan
pembahasan penelitian.
E. Intrumen Penelitian
Instrument atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri, oleh karna itu,
peneliti sebagai instrument harus “divalidasi” sejauh penelitian kualitatif siap
melakukan penelitian yang selanjutnya turun di lapangan untuk meneliti.
Adapun instrument penelitian  yang disiapkan oleh peneliti untuk menelitian
adalah :
a. Pedoman wawancara adalah alat yang digunakan dalam melakukan wawancara
yang dijadikan dasar untuk memperoleh informasi dari informan.
b. Buku wawancara dan alat tulis, alat yang berfungsi untuk mencatat  semua
percakapan dari sumber data
c. Camera alat ini berfungsi untuk memotret juga peneliti  sedang melakukan
pembicaraandengan informan
6Suwardi Endarsawara, Penelitian Kebudayaan:Idiologi, Epistimologi dan Aplikasi
(Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006), h. 116.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
a. Pengolahan data
pengolahan data diartikan sebagai peroses mengartikan data-data lapangan
yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode pengolahan data
dalam penelitian ini yaitu :
1) Klasifikasi data adalah menggolongkan atau mengkategorikan data yang
dihasilkan peneliti
2) Reduksi data adalah memilah-milah data yang sesuai dengan topik dimana
data tersebut dihasilakan dari peneliti
3) Koding data adalah penyesuaian data yang diperoleh dalam melakukan
penelitian kepustakaan  maupun penelitian lapangan dengan pokok pangkal
permasalahan dengan cara memberikan kode-kode tertentu pada setiap data
tersebut.
4) Editing data pemeriksaan hasil penelitian yang untuk mengetahui relevasi
(hubungan) dan keabsaan data dideskripsi dalam menemukan jawaban pokok
masalah.
b. Analisis data
Teknik analisis data bertujuan untuk mengurangi dan memecahkan masalah
yang berdasarkan data yang diperoleh. Analisis data yang digunakan adalah anlisis
data  kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
mengumpulkan, memilah, mengklasifikasi, dan mencatat yang dihasilkan catatan
lapangan serta memberikan kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.
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BAB IV
PENGEBOMAN IKAN DI PENGKEP
A. Gambaran Umum  Lokasi Penelitian
1. Letak Geografi
Secara georafis kabupaten Pangkep terletak pada kordinat antara 110
sampai 113’’ lintang selatan dan 4 40’ sampai 8.00’’ bujur timur atau terletak di
pantai barat sulawesi selatan dengan batas-batas administrasi :
- Sebelah utara dengan kabupaten Barru
- Sebelah selatan dengan kabupaten Maros
- Sebelah timur dengan kabupaten Bone, dan
- Sebelah barat dengan pulau Kalimantan, Jawa, Madura Nusa Tenggara
dan Bali.
Kabupaten pangkajene dan kepulauan (Pangkep) terdiri dari 13 kecematan
yaitu 9 kecematan dataran dan 4 kecematan kepulauan (114 pulau). yang berjarak
60 Km dari kota Makassar mempunyai wilayah seluas 112,29 km, tetapi setelah
diadakan analisis bersama Bakosurtanal, luas wilayah tersebut menjadi 12.362, 73
Km dengan luas wilayah dataran 898,29 km dan wilayah laut 11.464,44 km.
Kabupaten Pangkajene dan kepulauan merupakan kabupaten yang
strukturnya wilayah terdiri atas 2 bagian utama yang membentuk kabupaten ini :
a. Wilayah dataran
Secara garis besar wilayah dataran kabupaten pangkajene dan kepulauan
ditandai dengan bentang alam wilayah dari daerah dataran rendah sampai
pengunungan, di mana potensi cukup besar juga terdapat sumber daya alam
barupa hasil alam berupa hasil tambang, seperti batu bara, marmer dan semen.
Disamping itu potensi pariwisata alam yang mampu menambah pendapan daerah.
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Kecematan yang terletak pada wilayah dataran kabupaten pangkajenne dan
kepulauan  yang terdiri dari : kecematan pangkajene, kecematan balocci,
kecematan bungoro, kecematan labakkang, kecematan ma’rang, kecematan segeri,
kecematan minasa te’ne, kecematan tondong tallasa, dan kecematan mandalle.
b. Wilayah kepulauan
Wilayah kepulauan kabupaten pangkajene dan kepulauan merupakan
wilayah yang memiliki kompleksitas wilayah yang sangat urgen untuk dibahas,
wilayah kepulauan kabupaten pangkajene, dan kepulauan memiliki potensi
wilayah yang sangat besar untuk dikembangkan secara optimal, untuk mendukung
perkembangan  wilayah kabupaten pangkajene, dan kepulauan.
Kecematan yang terletak di wilayah kepulauan kabupaten Pangkajene dan
kepulauan yaitu : kecematan Liukang Tupabiring, kecematan Liukang Kalmas,
dan kecematan Liukang Tangaya.
2. Topografi dan Klimatologi
Kabupaten pangkep terletak di pesisir pantai barat sulawesi selatan yang
terdirih dari dataran rendah dan pegunungan. Dataran rendah seluas 73,721 Ha.
Membentang dari garis pantai barat ke timur terdiri dari persawahan,
tambak/empang, sedangkan daerah pengunungan dari ketinggian 100-1000 meter
di atas permukaan air laut terletak di sebelah timur dan merupakan wilayah yang
banyak mengandung batu bara serta berbagai jenis batu marmer.
Temperatur udara berada pada kisaran 21 derajat sampai 31 derajat atau
rata-rata 26,40 derajat Celcius keadaan angin berada pada kecepatan laut sampai
sedang, sedangkan cura hujan rata-rata mencapai 666/153 karena hujan dengan
kelembaban udara yang merata.
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3. Potensi Perikanan dan Hasil Laut
Ikan Tambak : potensi perikanan tambak di pangkep akhir-akhir ini
semakin berkembang pesat. Banyaknya pembukaan lahan tambak dari lahan
persawahan, menandakan semakin meningkatnya  produksi ikan tambak di
wilayah ini. Terutama ikan bandeng yang merupakan komoditif unggulan dan
pangkep sebagai salah satu pemasok utama kebutuhan ikan bandeng di wilayah
makassar dan daratan sulsel setiap harinya untuk budidaya tambak di kabupaten
juga menghasilkan ikan mencapai 4.153,4 ton dengan perincian; ikan bandeng
3.557,1 Ton; udang windu 369,5 Ton; udang putih 65,7 Ton; dan ikan campuran
161, 1 Ton; ikan laut sebagai wilayah yang memiliki 114 pulau dengan 90 pulau
yang berpenghuni, kabupaten pangkep sangat berpotensi untuk perikanan laut, di
wilayah perairan mereka yang bermukim di wilayah kepulauan, umumnya
bermata pencarian nelayan tradisional dengan tingkat ketergantungan pada laut
yang sangat tinggi. Secara turun temurun mereka telah mewarisi cara
penangkapan ikan. Selain itu juga terdapat budidaya rumput laut di beberapa
kecematan yang cukup menjanjikan. Namun perkembangan masyrakat dewasa ini,
merekapun sudah perlahan-lahan mengetahui beberapa teknologi penengkapan
yang modern namun ketergantungan pada pemilik modal di luar daerah yang
tinggi. Sehingga mereka pun hanya bekerja sebagai buruh nelayan.
4. Wilayah Tangkap Ikan
Pulau balang lompo untuk ikan Barukang, tembang, kembung, ikan teri
dan pari. Pulau sabutung untuk ikan barukang, kepiting,layang, tembang, dan
rumput laut. Pulau kapoposang untuk ikan cakalang, layang, tuna, cucut, kerapu,
teripang, dan lobster. Pulau doang-doangan untuk ikan tuna, cakalang, cucut, tuna,
penyu sisik, dan rumput laut. Pulau kalu-kalukuang ikan cucut, sunu, tuna,
teripang, penyu dan rumput laut. Pulau gusung untuk ikan sunu, cakalang, tuna,
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tombak, tenggiri dan layang. Pulau sabalanak untuk ikan kerapu, cakalang, cucut,
tuna, layang, kerang-kerangang dan rumput laut. Pulau sapukat untuk ikan
baronang, tuna, layang, teripang, dan rumput laut
5. Kependudukan
jumlah penduduk kabupaten pangkep 314.023 jiwa dari tahun ke tahun
mengalami penigkatan dengan penyebaran sebagai berikut :
1. Kecematan liukang Tengaya sebanyak 18.403 jiwa
2. Kecematan liukang kalmas sebanyak 12.743 jiwa
3. Kecematan liukang Tupabbiring sebanyak 17.576 jiwa
4. Kecematan liukang Tupabbirng utara  sebanyak 13. 855
jiwa
5. Kecematan Pangkajene sebanyak 39.866 jiwa
6. Kecematan Minasatene sebanyak 31.017 jiwa
7. Kecematan Balocci sebanyak 15.727 jiwa
8. Kecematan Tondo Tallasa sebanyak 9.839 jiwa
9. Kecematan Bungoro sebanyak 42.282 jiwa
10. Kecematan Labakkang sebanyak 46.983 jiwa
11. Kecematan Ma’rang sebanyak 32.888 jiwa
12. Kecematan Segeri sebanyak 19.929 jiwa
13. Kecematan Mandalle sebanyak 12.735 jiwa1
1https://www.google.co.id/search?q=profil+kota+pangkep&oq=profil+kota+pangkep&so
urceid=chrome&ie=UTF-8diakses pada tanggal 27 Desember pukul 19.22 WITA
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Tabel Temuan Kasus Tindak Pidana Penangkapan Ikan Secara Ilegal Yang
Terjadi Di Pangkep Pada Tahun 2014-2015
N
O
JENIS TINDAK
PIDANA
TGL DAN
NOMOR
PERKARA
TKP MODUS LANGGA
R PASAL
BARANG
BUKTI
TERSAN
GKA
KORB
AN
1 Memiliki,
Menguasai,
Membawa dan
/atau
menggunakan
alat
penangkapan
dan/atau alat
bantu
penangkapan
ikan yang
mengganggu dan
merusak
keberlanjutan
sumber daya
ikan di kapal
penangkapan
ikan di wilayah
pengelolahan
perikanan
Negara kesatuan
Republik
Indonesia
Tanggal 23
juni 2014
Nomor :
LP/07/VI/20
15/SAT
POLAIR
Perairan
pangkaje
ne dan
kepulaua
n
Penggunaa
n Alat
Penangkapa
n ikan
(Kompersor
) di
Wilayah
Pengelolah
an
Perikanan
Negara
Republik
Indonesia
Pasal 85
Jo Pasal 9
Ayat 1 UU
RI No. 45
Tahun
2009
perubahan
atas UU
No. 31
Tahun
2004
Tentang
Perikanan
Subs
peraturan
Menteri
Kelautan
dan
Perikanan
Republik
Indonesia
No. 2 /
PERMEN-
KP /2014
1 (satu) unit
perahu
jolloro KMN
SINAR
BINTANG
GT 2 warna
biru tua
bermesin
YANMAR
ts 230
1 (satu) unit
mesin
kompresor
merek
SHARK
1 (satu) unit
selang
regulator
100 meter
2 (dua)
pasang  kaki
bebek (pins)
1
(satu) buah
kacamata
selam
10(sepuluh)
ekor ikan
sunu merah
dalam
keadaan
hidup.
30(tigapuluh
) bua bubu
TARAN
G BIN
DAUD
_
2 Memiliki,Menguasai,
Membawa dan
/atau
menggunakan
alat
penangkapan
dan/atau alat
bantu
penangkapan
ikan yang
mengganggu dan
merusak
keberlanjutan
sumber daya
ikan di kapal
penangkapan
ikan di wilayah
pengelolahan
perikanan
Negara kesatuan
Republik
Indonesia
Tanggal 23
juni 2015
Nomor :
LP/07/VI/20
15/SAT
POLAIR
Perairan
pangkaje
ne dan
kepulaua
n
Penggunaa
n Alat
Penangkapa
n ikan
(Kompersor
) di
Wilayah
Pengelolah
an
Perikanan
Negara
Republik
Indonesia
Pasal 85
Jo Pasal 9
Ayat 1 UU
RI No. 45
Tahun
2009
perubuhan
atas UU
No. 31
Tahun
2004
Tentang
Perikanan
Subs
peraturan
Menteri
Kelautan
dan
Perikanan
Republik
Indonesia
No. 2 /
PERMEN-
KP /2015
1 (satu) unit
perahu
jolloro KMN
NUR
ARTIKA
GT 2 warna
hijau
bermesin
Yanmar Ts
190
1 (satu) unit
mesin
kompresor
merek
SHARK
1 (satu) unit
selang
regulator
100 meter
2 (dua)
pasang  kaki
bebek (pins)
1
(satu) buah
RUDDIN
G BIN H.
BASO
_
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kacamata
selam
3 (tiga) ekor
ikan sunu
merah dalam
keadaan
hidup
23(duapuluh
tiga) buah
bubu
3 Memiliki,Menguasai,
Membawa dan
/atau
menggunakan
alat
penangkapan
dan/atau alat
bantu
penangkapan
ikan yang
mengganggu dan
merusak
keberlanjutan
sumber daya
ikan di kapal
penangkapan
ikan di wilayah
pengelolahan
perikanan
Negara kesatuan
Republik
Indonesia
Tanggal : 26
Desember
2015
Nomor :
LP/16/XII/2
015/SAT
POLAIR
Di
sekitaran
nperairan
pulau
poposan
dengan
jarak 500
meter
dari
pinggir
pantai
pulau
kapoposa
n mattiro
ujung
kecemata
n liukang
tupabbiri
ng
kabupate
n
pangkep
Melakukan,
membuat,
menguasai,
membawa,
mempunyai
persediaan,
menyipan,
mengankut,
menyembu
nyikan,
mempergun
akan satu
bahan
peledak
penangkapa
yang mana
bahan
peledak
(bom ikan)
yang di
gunakan
untuk
menangkap
ikan
Melanggar
pasal 1
Butir 16,
Pasal 5
Ayat (1)
Huruf b
Angka 1,
Pasal 7
Ayat
(1)Huruf
d, Pasal
38, Pasal
39, Pasal
40, Pasal
128, Pasal
130, Pasal
131
KUHP.
1 (satu) unit
perahu
katingting
warna putih,
bermesin
matahari 9 K
1 (satu)
kacamatan
selam
1(satu) pisau
1(satu) Buah
cerigen
plastik
warna putih
berisikan
batu kerikir
dan
amonitrate
yang sudah
mencair
akibat
terkenah air
laut , 1 (satu)
botol plastik
warna
orange
(tempat oli)
berisikan
baru kerikil
dan pecahan
botol kaca
warna hijau
TAIPE
BIN H
NOLLE
NG
_
4 Memiliki,Menguasai,
Membawa dan
/atau
menggunakan
alat
penangkapan
dan/atau alat
bantu
penangkapan
ikan yang
mengganggu dan
merusak
keberlanjutan
sumber daya
ikan di kapal
penangkapan
ikan di wilayah
pengelolahan
perikanan
Negara kesatuan
Republik
Indonesia
Tanggal : 26
Desember
2015
Nomor :
LP/11/XI/20
15
Di
Perairan
sebelah
barat
pulau
kapoposa
n sekitar
500
meter
dari
pinggir
pantai
pulau
kapoposa
n mattiro
ujung
kecemata
n liukang
tupabbiri
ng
kabupate
n
pangkep
Melakukan,
membuat,
menguasai,
membawa,
mempunyai
persediaan,
menyipan,
mengankut,
menyembu
nyikan,
mempergun
akan satu
bahan
peledak
penangkapa
yang mana
bahan
peledak
(bom ikan)
yang di
gunakan
untuk
menangkap
ikan
Melanggar
pasal 1
Butir 16,
Pasal 5
Ayat (1)
Huruf b
Angka 1,
Pasal 7
Ayat
(1)Huruf
d, Pasal
38, Pasal
39, Pasal
40, Pasal
128, Pasal
130, Pasal
131
KUHP.
1 (satu) unit
perahu
katingting
warna biru,
bermesin
matahari 9 K
1 (satu)
kacamatan
selam
Menemukan
banyak
bahan
peledak
ANSWA
R BIN H
COLLE
_
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5 Memiliki,
Menguasai,
Membawa dan
/atau
menggunakan
alat
penangkapan
dan/atau alat
bantu
penangkapan
ikan yang
mengganggu dan
merusak
keberlanjutan
sumber daya
ikan di kapal
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Sumber Data : Kasat Polair Pangkep
Berdasarkan tabel di atas, nampak bahwa selama kurung waktu antara
tahun 2014-2015 di temukan 5 kasus tindak pidana penengkapan ikan secara
ilegal (Ilegal fishing). Pada tahun 2014 terjadi 1 kasus ilegal fishing yang cara
penengkapan menggunakan zat kimia/bius ikan (cyanide fishing) yang dapat
menganggu biota laut dan terumbuh karang. Pada tahun 2015 terdapat 4 kasus
ilegal fishing, yaitu 2 kasus penangkapan ikan dengan menggunakan zat
kimia/bius ikan (cyanide fishing) yang dapat merusak kehidupan biota laut dan
terumbuh karang, dan  terdapat 2 kasus yang menggunakan bahan peledak
(Destructive fishing).
B. Dampak yang di timbulkan dari penggunaan bom ikan
Penggunaan bahan peledak dan racun oleh nelayan atau orang yang tidak
bertanggung jawab sangat merugikan bagi biota laut seperti ikan an terumbuh
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karang, selain itu dampak yang di timbulkan tidak tanggung-tanggung merusak
kehidupan di dalam laut .
Menurut  pendapat Bapak Aiptu Rudi Sunjaya (Kasat Polair)yang telah
saya wawancarai di kantornya. Dampak yang di timbulkan dari penggunaan bom
ikan atau yang menggunakan penggunaan bahan peledak untuk menangkap ikan
yaitu dapat merusak ekosistem terumbuh karang dan sumber ikan serta
lingkungannya yang berdampak pada menurunnya produktifitas perikanan, yang
dapat mempengaruhi tingkat pendapatan nelayan pesisir dan mempengaruhi
kemampuan terumbuh karang meminimalisir energi gelombang dan arus yang
menerpa pantai.2
Menurut Bapak Rudi (Kasat Reskrim) yang telah saya wawancarai di
kantornya mengenai dampak dari penggunaan bom ikan di wilayah laut
pangkejene dan kepulauan ini yaitu Bahwa hal-hal tersebut dilarang. Dan terdapat
2 dampak yang di timbulkan yaitu : Dampak positif yang di timbulkan dari
penggunaan bom ikan sebagai alat tanggap ikan menurut Pak Adi :
1) Efektif dan efisien waktu
2) Mendapatkan ikan yang lebih banyak
3) Penghasilan nelayan meningkat
Dampak negatif penggunaan bom ikan menurut Pak Adi :
Penggunaannya karena dapat merugikan dan membahayakan kelestarian
sumber daya ikan dan lingkungannya khususnya terhadap regenerasi,
keseimbangan, dan stabilitas potensi ikan dan lingkungan ekosistem terumbu
karang dan sebenarnya larangan penggunaan bahan-bahan tersebut juga ditujukan
2Aiptu Rudi Sunjaya, Kasat Polair, Wawancara, Pangkep 27 maret 2017
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untuk melindungi para nelayan dari bahan-bahan tersebut, karena terkadang
penggunaan bahan itu sebagai contoh bahan peledak justru menyebabkan para
nelayan mengalami luka-luka hingga ada yang meninggal dunia.3
Menurut Bapak Mohammad Ilyas (Nelayan) kegiatan penangkapan ikan
dengan menggunakan bahan peledak di pangkajene dan kepulauan ini merupakan
mata pencarian masyarakat nelayan untuk memenuhi kebutuhan pokok. Karena
nelayan suka melakukan penangkapan ikan dalam waktu yang singkat,
menggunakan sedikit tenaga dan biaya, namun dapat menghasilkan ikan hasil
tangkapan yang lebih banyak, tanpa mengindahkan bahwa dampak dan bahaya
yang di timbulkan dari penggunaan bahan peledak  untuk menangkap ikan baik
terhadap  resiko diri sendiri maupun juga berdampak pada rusak dan matinya
biota laut, terumbu karang yang terkena efek dari penggunaan bahan peledak.4
a. Cara menggunkaan bahan peledak untuk menangkap ikan di pangkajenne
dan kepulauan
Pengeboman dapat dilakukan pada dasarnya perairan yaitu dengan
mengatur panjang pendeknya sumbu sedemikian rupa sehingga bom meledak
ketika sampai d dasar. Peledakan juga sering juga dilakukan di permukaan atau di
tengah kolom air yang populer di sebut dikalangan nelayan pengeboman setegah
air, semua tergantung dari sasaran ikan yang diinginkan. Pengeboman dapat
dilakukan satu kali atau berkali-kali di lokasi yang sama. Pengeboman biasa di
lakukan dengan menurungkan satu atau dua orang sebagai pengamat, maka
pengamat segera keluar dari air dan juru bom segera melemparkan bom, segera
setelah bom meledak seluruh awak perahu turun untuk mengambil hasilnya.
3Adi, Kasat Reskrim, Wawancara, Pangkep 31 maret 2017
4Muhammad Ilyas, Nelayan, Wawancara, Pangkep 2 April 2017
54
Karena kalau tidak segera di ambil. Ikan yang terapung atau yang melayang akan
terbawa arus dan tersebar kemana-mana. Sering ledakan pertama di biarkan
beberapa saat, ikannya tidak diambil. Ikan yang terluka. Pada saat ikan-ikan yang
lebih besar datang untuk memakan hasil-hasil dari ledakan pertama maka
dilemparkan bom yang kedua sehingga hasil yang diperoleh jauh lebih banyak.
Demikianlah pengeboman dapat dilakukan bom menarik perhatian ikan
yang lebih besar untuk berkumpul dan makan ikan berulang-ulang tergantung dari
sasaran yang diingingkan. Para penangkap ikan yang menggunakan cara peledak
biasanya mencari ikan yang hidupnya bergerombolan, ikan-ikan karang yang
berukuran besar seperti bibir tebal dan karapu yang biasa hidup di bawa terumbu
karang menjadi sasaran utam. Ikan ekor kuning dan ikan kakatua menjadi sasaran
peledakan karena besarnya gelombang ledakan, terkadang ikan yang ada di tepi
perairan terbuka pun sering menjadi sasaran. Setiap bom beratnya kurang lebih 1
Kg dan ledakannya membunuh ikan dalam radius 15-20  meter, terumbu seluas
500 m2 dan menciptakan lubang berdiameter 3-4 meter.
b. Target ikan yang di tangkap menggunakan bahan peledak
Para pelaku penngkapan ikan di Pangkajene dan kepulauan menggunakan
cara peledakan, biasanya mencari ikan yang hidup bergerombol. Ikan-ikan karang
yang berukuran besar seperti bibir tebal dan kerapu yang biasa hidup di bawa
terumbuh karang menjadi sasaran utamanya. Ikan ekor kuning hidup di sepanjang
tubir, atau ikan kakatua, juga menjadi sasaran peledakan, karena besar gelombang
ledakan, terkadang ikan yang ada di tepi perairan terbuka pun sering menjadi
sasaran. Ikan-ikan tersebut antara lain ikan sarden.
c. Cara penggunaan bahan kimia untuk menangkap ikan
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Pada dasarnya, penangkapan ikan di laut pangkep seperti ini melibatkan
penyelam langsung atau menggunakan kompresor yang membawa botol berisi
cairan dan kemudian disemprotkan ke ikan untuk mengejutkannya, dalam jumlah
yang memadai, racun ini membuat ikan atau organisme lain yang menjadi sasaran
“terbius” sehingga para penangkap ikan dengan muda mengumpulkan ikan yang
pingsan tersebut. Seringkali ikan dan udang karang yang menjadi target lalu
bersembunyi di dalam terumbu karang yang menjadi target lalu bersembunyi di
dalam terumbu, dan para penangkap ikan ini membongkar terumbu karang untuk
menangkap ikan tersebut.Bahaya yang di timbulkan dari penggunaan bahan
kimia.
Penggunaan bahan peledak dalam penangkapan ikan yang di lakukan
nelayan di pangkajene dan kepulauan yang di larutkan dalam air laut banyak
digunakan untuk menangkap ikan atau organisme yang hidup di terumbu karang
dalam hidup, termaksuk ikan-ikan kecil, invertebrata yang bergerak dan yang
paling para bahan pengeboman ikan juga mematikan karang keras. Bukan saja
mencemari terumbuh karang mematikan organisme yang tidak menjadi sasaran
dan terumbuh karang dapat rusak karena di bongkar oleh para penangkap ikan
yang terdapat di celah-celah terumbu karang, secara terus menerus bila di lakukan
oleh para penangkap ikan dapat memberikan dampak buruk bagi ikan dan
organisme lain dalam kominitas terumbuh karang.
Dampak yang di akibatkan oleh bahan peledak bagi kehidupan manusia
dan kehidupan laut. Penangkapan ikan yang bersifat merusak (destruktif
fishing)merupakan segala bentuk upaya penangkapan ikan yang membawa
dampak negatif bagi populasi biota, dan ekosistem pesisir laut. Jenis penangkapan
dengan menggunakan racun sianida, potassiun dan racun tumbuhan. selain itu
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menagkap ikan dengan menggunakan bahan peledak (bom) oleh nelayan yaitu :
penggunan bahan berbahaya dapat mengakibatkan rusaknya dan pencemaran bagi
lingkungan perairan sampai merusak ikan-ikan kecil sehingga akan memusnakan
jenis-jenis ikan tertentu di dunia perikanan.
C. Upaya Yang Dilakukan Masyarakat Maupun Pemerintah Terhadap
Pengeboman Ikan Di Wilayah Hukum Polres Pangkajenne dan Kepulauan
1. Upaya yang di lakukan masyarakat
Menurut Bapak H. Pudding (nelayan) yang telah saya wawancarai di
rumahnya berpendapat upaya yang harus di lakukan masyarakat yang hidup di
pangkajene dan kepulauan ini, mungkin perlu adanya kesadaran masyarakat
nelayan akan bahaya yang di timbulkan dari penggunaan alat tangkap yang ilegal,
peningkatan pemahaman dan pengetahuan nelayan tentang penggunaan bom
sebagai alat tangkap ikan, melakukan rehabilitasi terumbuh karang, membuat
alternatif habitat karang sebagai habitat ikan sehingga daerah yang karang alami
tidak rusak akibat bom, melakukan penegakan hukum mengenai perikanan
khususnya dalam hal pemamfaatan yang bertanggung jawab, meningkatkan
pengawasan dengan membuat badan khusus yang menangani dan bertanggung
jawab terhadap kerusakan yang di timbulkan dari bom ikan.5
Dan menurut Dini Aryani (Mahasiswi) upaya yang harus di lakukan
masyarakat kabuapaten pangkajene dan kepulauan ini dalam menanggulangi
penangkapan ikan dengan bom ikan ini adalah peningkatan kesadaran dan
pengetahuan masyarakat nelayan. Peningkatan kesadaran ini dapat di lakukan
dengan di lakukannnya penyuluhan ke wilayah nelayan, dan pendidikan dari kecil
di sekolah daerah pesisir. Agar betul-betul bisa langsung menyerang akar
5H. Sarifuddin, Nelayan, Wawancara, Pangkep 2 April 2017.
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permasalahan dan menanamkan  kesadaran sejak awal untuk menjaga terumbu
karang. Tapi penyuluhan itu tidak akan bertahan lama jika akar dari semua
masalah itu tidak segera di selesaikan yaitu faktor kemiskinan. Penaggulanagan
yang lain yaitu  untuk memperbaiki ekosistem terumbu karang yang marak di
lakukan oleh lembaga pemerintahan. Konservasi terumbu karang adalah hal yang
mutlak, karena bila hasil tangkapan ikan nelayan menurun maka secara bersama-
sama masyarakat harus melindungi kawasan terumbu karang, untuk itu di
harapakan nelayan atau siapapun juga tak lagi melakukan penangkapan ikan
dengan cara yang merusak, lebih baik lagi jika sikap tak merusak itu lahir dari
kesadaran sendiri, meskipun proses ini memerlukan waktu, namun harus di
lakukan secara terus menerus oleh semua pihak.6
2. Upaya yang di lakukan pemerintah yang berkaitan dengan pengunaan bom
ikan
Menurut Bapak Adi (Kasat Reskrim) Upaya yang telah dilakukan oleh
aparat kepolisian dan dinas terkait dalam menanggulangi penggunaan bom ikan di
laut pangkajene dan kepulauan ini sudah ada yaitu : penyuluhan hukum, kegiatan
ini di lakukan dengan berbagai cara dan bentuk misalnya melalui media massa,
atau secara langsung mengadakan seminar ataupun  hanya sekedar pertemuan
biasa dengan masyarakat tahu tentang hukum, dan diharapkan masyarakat akan
mematuhi dan melaksanakan hukum atau peraturan tesebut, memberi pemahaman
tentang pentingnya menjaga kelestarian laut dan ekosistem yang ada di dalamnya,
serta menyampaikan bahaya bagi pelaku maupun masyarakat, menghimbau
kepada seluruh masyarakat agar segera melaporkan kepada pihak apabila terjadi
6Dini Aryani, Mahasiswi,Wawancara, Pangkep 31 Maret  2017
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pengeboman ikan; mengadakan patroli secara rutin, dan membentuk sistem
keamanan-keamanan yang efektif dan terus menerus di bawah kordinasi
kepolisian; bekerja sama dengan instansi lain yang terkait serta mengikutkan
masyarakat secara langsung untuk berperan serta mendukung pengawasan prakti
pengeboman ikan.7
Sedangkan Menurut Aiptu Rudi Sunjaya (Kasat polair) upaya yang telah
atau sedang dilakukan pemerintah dalam menaggulagi penggunaan bom ikan di
pangkajene dan keulauan ini. Yaitu Kementrian kelautan  dan perikanan (KKP)
sesuai dengan komitmennya untuk memerangi kegiatan ilegal Fishing dan
memerangi destructiv fishing terus melakukan kegiatan pengawasan di laut
dengan mengarahkan armada kapal pengawasan yang di miliki. serta nyata
melanggar Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang perikanan
seabagaiman di ubah dengan Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 , dan
peraturan perundang-undangan yang mengatur tetang perikanan tangkap.8
D. Prespektif Hukum Islam Terhadap Pengrusakan Alam
Alam merupakan karunia Allah yang harus kita jaga kelestariannya, kata
harus menjaga kelestarian alam agar dapat dinikmati oleh generasi masa depan
mengekploitasi alam secara berlebihan dapat menyebabkan rusaknya alam,
sebagai seorang muslim kita harus menghindari tindakan itu untuk tetap menjaga
kelestrian alam yang merupakan karunia Allah swt. Islam adalah rahmatan lil
7Adi, Kasat Reskrim,Wawancara, Pangkep 31 maret 2017
8Aiptu Rudi Sunjaya, Kasat polair, Wawancara, Pangkep 27 maret 2017
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alamin, yang mana syariatnya tidak hanya untuk ummat Islam saja tapi bagi
semesta alam sabagai rahmat dari Allah.
Menurut Beddu’ (Tokoh Agama) manusia dicptakan Allah sebagai khalifa
di muka bumi ini memiliki kewajiban mengelolah, memelihara dan memanfaatkan
alam yang telah Allah ciptakan  agar senantiasa cinta lingkungan alam sekitar,
selalu menjaga dan memelihara kelestrian alam, tidak merusaknya dengan
menggunakan bom ikan di lautan karena dapat menyebabkan biota laut dan
terumbuh karang rusak. Bumi serta isinya merupakan ciptaan Allah yang kita
harus jaga agar tetap dalam keadaan baik dan lestari, peduli dan menjaga
kelestrian lingkungan mulai yang terkecil (rumah tangga,sekolah) sampai yang
lebih luas ( RT, RW, kampung, desa, dsb) agar sneang tiasa memlihara tatanan,
Islam mengajarkan agar ummat Islam kembali kepada ajaran agama dalam
mengelolah lingkungan tidak menurutkan akibat hawa nafsu karena manusia
cenderung melihat kebenaran menurut hawa nafsunya.9
Adanya bencana lebih karena manusia melakukan eksploitasi berdasarkan
kemauan hawa nafsunya untuk memperoleh keuntungan yang sebanyak-
banyaknya tanpa memikirkan bencana yang ditimbulkannya, manusia tersebut
tidak memiliki pengetahuan mengenai ekosistem dan memandang baik perbutan
yang salah tersebut tanpa pengetahuan, dalam Al qur’an di sebutkan sebagai
manusia yang dzalim. Sebagaimana Allah mengingatkan dalam QS. ar-Ruum/30:
41 :
 يِﺬﱠﻟٱ َﺾَۡﻌﺑ ُﻢَﮭﻘﯾُِﺬِﯿﻟ ِسﺎﱠﻨﻟٱ يِﺪَۡﯾأ ۡﺖَﺒَﺴَﻛ ﺎَِﻤﺑ ِﺮَۡﺤﺒۡﻟٱَو ﱢَﺮﺒۡﻟٱ ِﻲﻓ ُدﺎََﺴﻔۡﻟٱََﺮَﮭظ
 ِﻤَﻋ َنﻮُﻌِﺟۡﺮَﯾ ُۡﻢﮭﱠﻠََﻌﻟْاُﻮﻠ٤١
9Beddu, Tokoh Agama, Wawancara, Pangkep 31 Maret 2017
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Terjemahnya :
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).(kementrian Agama
RI, Al-Qur’an dan terjemahanya)10
Dalam ayat yang mulia ini Allah menyatakan bahwa semua kerusakan
yang terjadi di muka bumu, dalam berbagai bentuknya, penyebab utamanya yang
dilakukan manusia, maka ini menunjukkan bahwa “kerusakan” yang sebenarnya
dan merupakan sumber utama kerusakan-kerusakan yang tampak di muka bumi
ini.
Dalam ayat lain Allah berfirman dalam QS al-Baqarah/2 : 11-12 :
        
      
Terjemahnya :
Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat kerusakan
di muka bumi". mereka menjawab: "Sesungguhnya kami orang-orang yang
mengadakan perbaikan." Ingatlah, Sesungguhnya mereka Itulah orang-orang yang
membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar. (kementrian Agama RI, Al-Qur’an
dan terjemahanya)11
Dalam kitab Taisiirul Karimiimir Rahman Syaikh Abdurahmman as-Sa’di
berkata :
“Melakukan maksiat di muka bumi ini (dinamakan) “berbuat kerusakan”
karena perbuatan tersebut menyebabkan rusaknya apa yang ada di muka bumi ini
seperti biji-bijian, buah-buahan, pepohonan dan tumbuh-tumbuhan terkena
penyakit yang di sebabkan maksiat. Demikian juga melakukan perbaikan di muka
bumi adalah dengan memakmurkan bumi  dengan ketaatan dan keimanan kepada
Allah, yang untuk tujuan inilah Allah menciptakan manusia dan menempatkan
mereka di bumi, serta melimpahkan rezeki kepada mereka, agar mereka
menjadikan nikmat tersebut sebagai penolong mereka untuk melaksanakan
ketaatan dan ibadah kepada Allah, maka jika mereka melakukan perbuatan yang
10Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahanya
11kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahanya
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bertentangan dengan ketaatan kepada Allah berarti mereka telah mengusahakan
suatu yang menyebabkan kerusakan dan kehancuran di muka bumi”12
Dalam QS. al-A’raf/7 ayat 56-58
               
            
                        
              
               
    
Terjemahnya :
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (Tidak akan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat
kepada orang-orang yang berbuat baik. Dan dialah yang meniupkan angin sebagai
pembawa berita gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila
angin itu Telah membawa awan mendung, kami halau ke suatu daerah yang
tandus, lalu kami turunkan hujan di daerah itu, Maka kami keluarkan dengan
sebab hujan itu pelbagai macam buah-buahan. seperti Itulah kami membangkitkan
orang-orang yang Telah mati, Mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran. Dan
tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah; dan
tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya Hanya tumbuh merana.
Demikianlah kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (kami) bagi orang-orang
yang bersyukur.(kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahanya)13
Berkaitan dengan pemeliharaan lingkungan pada terjemahnya ayat 56
surah al-A’raf, Rasulullah saw mengajarkan kepada kita tentang beberapa hal di
antaranya agar dapat melakukan penghijauan, melestarikan kekayaan hewani dan
hayati, dan lain sebagainya :
“barang siapa yang memotong pohon sidrah maka Allah akan meluruskan
kepalanya tepat ke dalam neraka”(HR. Abu Daud dalam sunnanya)
“Barangsiapa di antara orang Islam yang menanam tanaman-tanaman
maka hasil tanamannya yang di makan akan menjadi sedekah, dan barangsiapa
yang merusak tanamannya, maka akan menjadi sedekahnya sampai hari
kiamat”(HR.Muslim)
12Kitab, Taisiirul Kariimir Rahman. H. 759
13kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahanya
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“siapa yang membunuh burung pipit atau binatang yang lebih besar
dari burung pipit tanpa ada kepentingan yang lebih jelas, dia akan dimintai
pertanggungjawabannya oleh Allah.” Di tanyakan kepada nabi : “wahai
Rasulullah, apa kepentingan itu ?” Rasulullah menjawab :” apabila burung
itu disembelih untuk dimakan, dan tidak memotong kepalanya kemudian
di lempar begitu saja.” 14
Dalam ayat lain Allah berfirman dalam QS. al-A’raaf: ayat 96
                              
                
Terjemahnya :
Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, Pastilah
kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi
mereka mendustakan (ayat-ayat kami) itu, Maka kami siksa mereka disebabkan
perbuatannya. (kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahanya)15
Artinya : kalau saja mereka beriman dalam hati mereka dengan iman yang
benar dan dibuktikan dengan amalan shaleh, serta merealisasikan ketakwaan
kepada Allah lahir dan batin dengan meninggalkan semua larangan-Nya, maka
niscaya Allah akan membukakan bagi mereka (pintu-pintu) keberkahan dilangit
dan di bumi, dengan menurungkan hujan deras (yang bermanfaat),dan
menumbuhkan tanaman-tanaman untuk kehidupan mereka dan hewan-hewan
(ternak) mereka,(mereka hidup) dalam kebahagiaan dan rezki yang berlimpah,
tanpa ada kepayahan, keletihan maupun penderitaan, akan tetapi mereka tidak
beriman dan bertakwa maka Allah menyiksa mereka karena perbuatan maksiat
mereka.16
14Imam Ahmad, al-Nasa’i, al-Darami, dan Imam al-Hakim meriwayatkan & al-Hakim
menganggap shahi hadist tersebut dari Abdullah bin Amr Ra.
15kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahanya
16Kitab, Tasiirul Kariimir Rahman. H. 298
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Rasulullah saw bersabda :
“Sesungguhnya orang yang berilmu (dan mengajarkan ilmunya kepada
manusia) akan selalu dimohonkan pengampunan dosa baginya oleh semua
makhluk yang ada di langit (para malaikat) dan di bumi, sampai-sampai
(termasuk) ikan-ikan yang ada di lautan...”17
Bahaya yang diakibatkan menurutkan kehendak hawa nafsu sangat jelas
dampaknya pada kehancuran bumi. Hal ini dapat berupa eksploitasi yang
berlebihan yang tidak mempertimbangkan daya dukung lingkungan, pemborosan,
menguras sesuatu yang tidak penting dan tidak efisien, bermewah-mewahan
dalam komsumsi dan gaya hidup lainya. Manusia yang melakukan seperti itu
tentu mengelola bumi tanpa landasan dan petunjuk Al-Khalik sesuai dengan apa
yang di syaratkan kepadanya selaku hamba Tuhan, syariat adalah fitrah di mana
bumi hanya dapat hanya diatur dengan ilmu syariatnya tersebut. Bila suatu
menyalahi fitrah maka akibatnya dapat terjadi kefatalan. Tanpa standar nilai-nilai
syari’at tersebut.
Dalam sebuah hadis yang di riwayatkan Bazzar mengenai kerusakan alam
ini yakni :
“Sesunggunya Allah itu baik, dia (Allah) mencintai kebaikan, Dia (Allah)
mencintai keindahan’’.
Hadis ini menunjukkan bahwa Allah itu baik  dan sangat mencintai
kebaikan, dan Allah itu bersih dan menyukai kebersihan. Dalam menjaga
kebersihan ini merupakan bagian dari cara kita menjaga lingkungan alam kita agar
indah.
Islam sangat memperhatikan menjaga lingkungan alam, sebaliknya kalau
mengotori lingkungan berarti merusak alam dan rusaknya alam ini kerena di
17HR at-Tirmidsi (No. 2682) dan Ibnu Majah (no.223), dinyatakan shahi oleh Syaikh al-
Albani
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sebabkan oleh tangan-tangan manusia. Lingkungan adalah segala sesuatu yang
ada di sekitar tempat hidup atau tempat tinggal kita.
Faktor Penyebab rusaknya ekosistem laut di pangkajenne dan kepualaun .
berikut ini beberapa kerusakan yang terjadi di laut :
a) Terumbu karang yang hidup di dasar laut yang merupakan sebuah
pemandangan yang cukup indah, banyak wisata yang melakukan
penyelaman hanya untuk melihatnya, sayangnya tidak hanya sedikit
dari mereka menyentuh bahkan membawa pulang terumbuh karang
tersebut, padahal satu sentuhan saja dapat membunuh terumbuh karang
b) Membuang sampah ke laut dan pantai yang dapat mencemari air laut.
c) Penggunaan pupuk dan pestisida buatan pada lahan pertanian turut
merusak karang di lautan, kerena meski jarak petani dan bibir pantai
sangat jauh, residu kimia dari pupuk dan pestisida buatan pada
akhirnya akan terbuang kelaut  melalui air hujan yang jatuh di lahan
pertanian
d) Masih banyak yang menangkapa ikan di laut dengan menggunakan
bom dan racun sianida, ini sangat mematikan terumbuh karang
e) Penangkapan ikan hiasa dengan menggunakan bahan beracun
(misalnya kalium sianida) mengakibatkan ikan pingsnag dan
menyebabkan terumbuh karang rusak
f) Penangkapan ikan dengan bahan peledak, mematikan ikan tanpa
diskriminasi.
Kualitas sebagai indikator pembangunan dan ajaran Islam sebagai
teknologi untuk mengelolah dunia dengan jelas merupakan pesan strategis dari
Allah SWT untuk di wujudkan sungguh-sungguh oleh setiap muslim, adanya
bencana lebih karena manusia melakukan eksploitasi berdasarkan kemauan hawa
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nafsunya untuk memperoleh keuntungan yang sebanyak-banyaknya tanpa
memikirkan bencana yang di timbulkan, manusia tersebut tanpa pengetahuan
mengenai ekosistem dan memandang baik perbuatan yang salah tersebut sabagai
manusia yang dzalim. Sebagai mana Allah mengingatkan “ Tetapi orang-orang
yang zalim, mengikuti hawa nafsunya tanpa ilmu pengetahuan, maka siapaka
yang akan menunjuki orang yang telah disesatkan Allah? Dan tiadalah bagi
mereka seorang penolong pun”
Bahaya yang diakibatkan menurutkan kehendak hawa nafsunya sangat
jelas dampaknya pada kehancuran bumi. Hal ini dapat berupa eksploitasi yang
berlebihan dan tidak mempertimbangkan daya dukung lingkungan, pemborosan,
menguras sesuatu yang tidak penting dan tidak efisien.
Islam mengajarkan agar umat manusia senantiasa menjaga lingkungan.
Hal ini seringkali tercermin dalam beberapa pelaksanaan ibadah, seperti ketika
manusia menunaikan ibadah haji. Dalam haji, ummat islam di larang menebang
pohon-pohon dan membunuh binatang. Apabila larangan itu dilanggar maka ia
ber berdosa dan di haruskan membayar denda (dam). Lebih dari itu Allah SWT
melarang manusia berbuat kerusakan di muka bumi.
Hendaknya kita sebagai ummat Islam kembali kepada ajaran agama kita
dalam mengelolah lingkungan. Dengan adanya hal tersebut. Seharusnya manusia
menjadi lebih bijak dalam mengelolah lingkungan. Sehingga nantinya
diharapakan apabila dalam kegitan pengolahan lingkungan akan tumbuh
pemehaman pembangunan berwawasan lingkungan maupun spirit pembangunan
berkelanjutan.
Hal diatas bukan tidak mungkin akan terealisasikan. Asalkan manusia mau
kembali kepada ajaran agama yang utuh dan dapat memahaminya, sehingga
nantinya akan tumbuh kesadaran  ummat manusia dalam mengelolah
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lingkungannya. Sangat jelas dalam Al-qur’an  terdapat begitu banyak ayat-ayat
yang membahas prosedur pengelolahan alam yang bijak, perintah untuk tidak
berbuat kerusakan di muka bumi, dll.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :
1. Dampak yang di timbulkan dari penggunaan bom ikan di Pangkajenne dan
kepulauan ini dan bahaya yang di timbulkan dari penggunaan bahan
peledak  untuk menangkap ikan berdampak pada rusak dan matinya biota
laut, terumbu karang yang terkena efek dari penggunaan bahan peledak.
2. Upaya yang di lakukan pemerintah maupun masyarakat kabupaten
pangkajene dan kepulauan dalam pengunaan bom ikan yaitu :peningkatan
pemahaman dan pengetahuan nelayan tentang penggunaan bom sebagai
alat tangkap ikan, melakukan rehabilitasi terumbuh karang penyuluhan
hukum, mengadakan seminar ataupun  hanya sekedar pertemuan biasa
dengan masyarakat agar tahu tentang hukum, mematuhi dan
melaksanakan hukum atau peraturan tersebut, memberi pemahaman
tentang pentingnya menjaga kelestarian laut dan ekosistem yang ada di
dalamnya, serta menyampaikan bahaya bagi pelaku maupun mengadakan
patroli secara rutin, dan membentuk sistem keamanan-keamanan yang
efektif dan terus menerus di bawah kordinasi kepolisian; bekerja sama
dengan instansi lain yang terkait serta mengikutkan masyarakat secara
langsung untuk berperan serta mendukung pengawasan perakti
pengeboman ikan
3. Prespektif Hukum Islam Terhadap Pengrusakan Alam, ajaran Islam
melarang manusia berbuat kerusakan di muka bumi dan di laut. Apalagi
dalam hal mencari rejeki, eksploitasi alam secara berlebihan dengan
menggunakan bahan peledak dalam mendapatkan ikan di laut dapat
68
menyebabkan kerusakan kehidupan biota laut, terumbuh karang dan
mikrooba-mikrooba yang ada dalam ruang lingkup kelautan Dan Sangat
jelas di dalam Al-qur’an  terdapat begitu banyak ayat-ayat yang membahas
prosedur pengelolahan alam yang bijak. tidak melakukan eksploitasi
berdasarkan kemauan hawa nafsu untuk memperoleh keuntungan yang
sebanyak-banyaknya tanpa memikirkan bencana yang di timbulkan,
pengetahuan mengenai ekosistem dan memandang baik perbuatan yang
salah merupakan perbutan manusia yang dzalim.
B. Implikasi penelitian
Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti menyarankan bahwa :
1. Pemerintah dan aparat  penegak hukum agar lebih aktif melakukan
sosialisasi kepada masyarakat tentang akibat dari destructiv fishing
2. Disarankan penjatuhan sanksi terhadap pelaku tindak pidana destructiv
fishing bisa memberikan efek jerah bagi pelaku dan masyarakat
nelayan secara umum
3. Dalam hal pengawasan sebaikanya di lakukan upaya-upaya  sebagai
berikut :
a. Perlu dilakukan peningkatan sumber daya manusia
b. Perlu adanya peningkatan sarana dan perasana penunjang
oprasional
c. Perlu adanya operasi secara rutin, terpadu, terkoordinasi dan
dirahasiakan dengan terlebih dahulu di bentuk tim gabungan
instansi-instansi terkait.
BOM IKAN YANG SIAP DILEDAKKAN
RUSAKNYA TERUMBUH KARANG AKIBAT BOM IKAN
PENYULUHAN BOM IKAN
NELAYAN MENGEBOM IKAN
TERSANGKA PENGEBOMAN IKAN
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PETA KABUPATEN PANGKAJENE DAN KEPULAUAN
POST SAT POLAIR
BARANG BUKTI BOM IKAN YANG DI SITA POLISI PERAIRAN
PANGKAJENE DAN KEPULAUAN
ALAT BANTU PERNAFASAN / KOMPRESOR
KAPAL YANG DIGUNAKAN DALAM MELAKUKAN PENGEBOMAN IKAN
HASIL TANGKAPAN IKAN DENGAN CARA PENGEBOMAN
RAKITAN BOM IKAN YANG DIGUNAKAN DAN DAMPAK
PENGGUNAAN BOM IKAN
PENGEBOMAN IKAN YANG DI LAKUKAN NELAYAN
TERSANGKA PENGEBOMAN IKAN
FOTO WAWANCARA
BOM IKAN YANG SIAP DILEDAKKAN
PENYULUHAN BOM IKAN
PEDOMAN WAWANCARA
A. DAFTAR PERTANYAAN POLISI
1. Bagaimana dampak yang di timbulkan dari penggunan bom ikan ?
2. Bagaimana upaya yang di lakukan pemerintah dalam
menanggulangi bom ikan ?
B. DAFTAR PERTANYAAN TOKOH MASYARAKAT DAN
MAHASISWA
1. Bagaimana pandangan anda tentang penangkapan ikan dengan
menggunakan bahan peledak ?
2. Bagaimana upaya yang di lakukan masyarakat tentang
penangkapan ikan dengan menggunakan bom ?
3. Bagaimana menurut anda ( Tokoh Agama) tentang perbuatan
manusia yang merusak lingkungan ?
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